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ABSTRAK

MUHAMMAD FAKHRI. Strategi Pembelajaran Oleh Guru Melalui
Aktivitas Bermain Berbasis Sentra Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak
Usia Dini di TKIT Al Farabi, Kasihan Bantul. Tesis. Yogyakarta : Program
Pascasarjana Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

Latar belakang penclitian ini adalah awal mula berdasarkan obscrvasi
disana, menuturkan bahwa pembelajaran di TKIT Al-Farabi ketika dibangun pada
tahun 2000 di bulan-bulan awal, materi pembelajaran masih sangat sederhana dan
materi pembelajarannya lebih menckankan pada klasikal dan guru-gurunya belum
begitu paham dengan pendidikan untuk anak usia dini yang mengakibatkan anak-
anak kurang terkontrol day” bergajrabnsampai Netangga sebelah merasa tidak
nyaman dengan aktifitas apdReanak di TKIT Farabi. Selain itu, minat anak
terhadap pembelajaran mas ak bahldan tidak ada sama sekali pada
waktu itu, walaupun ming wuls hgatantusias untuk menyekolahkan
anaknya di TKIT Al-Farabif

Jenis penelitian  yany
menggunakan penelitian kugditatif Ly

ialaf pada penelitian 1ni penulis
it an (Figfd| Research) dengan pendcekatan
deskriptif analitis. Penel{tidn maks untuk menggali bagaimana
menumbuhkan minat belaj japlilsikan ke anak usia dini melalui
aktivitas bermain berbasis mgfﬁﬂgﬁﬁﬁleh TKIT Al Farabi. Adapun
subjek dalam penelitian ini adg gur Hyelakukan strategi tersebut dan
objek yang diteliti adalah anak atau siswa yang bersekolah di TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul di kelas TK B4.

HuMWE‘%tm ajaran melalui
aktivitas b i terdapa¥per: da Sana i an oleh guru
dan pada saat pelaksanaan,, sebelum pembelajaran melalui aktivitas bermain,
anak-anak mendengarkal@)l:z:-AMdari guru dengan tema dan
sub.tema yang akan dilakuRs. Sey=Hasil yang¥icapai olch anak didik sclama

pembelajaran dengan aktiyitas_bermain askan bahkan berkembang
sesual harapan m ""Ng igdikator minat belajar.

Kata kunci : Strategi Pembelajaran, Minat Belajar, Aktivitas Bermain, TKIT Al Farabi

xi



ABSTRACT

MUHAMMAD FAKHRI. Learning Strategy by Teachers through the
Centre-based Playing Activities in Stimulating the Learning Interest among Early
Childhood at TKIT Al Farabi, Kasihan Bantul. Thesis. Yogyakarta: Master
Program. Islamic Education, Universitas Islam Indonesia.

The research is backgrounded from the observation revealing that the
learning materials in TKIT Al-Farabi, when built in the beginning of 2000, were
very simple and more emphasized on the classical learning and even the teachers
did not master the education for early childhood. This then made the students less
controlled and less passionate until the neighbour did not feel comfortable with
the activities of students in TKIT A&sFagabp An addjtion. the interest of students to
the learning was still unsde wfterest of community was very
enthusiastic to send their chi

This 1s a qualitati

sing  the  analytical-descriptive

approach. It aims to investjgpte learning interest of children
applied to the early childho¢ t sed playing activities applied
by TKIT Al Farabi. The subéct of thi§ fres was the teachers applying the
strategy and object studied|wWas the students studying in TKIT Al

The results of the regséarth (shiowed ifi the learning implementation
through the playing activitgﬁiﬂ vw M made a preparation. In the
implementation, prior to the learning started through the playing activities,
students would listen the explanation about the material from the teachers with the

theme and fub l’N ZWr :Sll’?glﬁd d the learning
with playin ivitics wasWe wiving ‘én dev 4 ccted by the
teachers in accordance wi S icators of learning interest.

Keywords: learning strategy, 1&ar erest, Playing Activities, TKIT Al Farabi
—INDONESIA
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada
bagaimana proses pembelajarannya. Salah satunya adalah strategi yang
digunakan pendidik dalam menyampaikan informasi schingga anak didik

dapat mencrimanya dengan mbelajaran yang sudah

amburadul dikarenakan carg rajar masih biasa-biasa

saja atau itu saja. Bahkar asih membebani anak

dengan mencatat pelajarai. ‘ ategi[Tydng  digunakan dengan
)

ceramah, sehingga pendidik

cenderung pasif. Dengan %’Mﬂ kan hasil belajar anak

belum optimal. Mungkin saja dalam penyampaian pembelajaran tentu saja

berbeda d@ MI MtER &ilda;l YA"S dasar,
menengah atau tingkat lalllglls[). WWK

Dan apalagi bila diterapkan scperti itu di anak usia dini. Hal itu
sangatlah bcrbcm:QNESrlAcmbumhkan

keteladanan, pembiasaan dalam menanamkan sikap yang mencakup semua

aspek. Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak
usia dini, selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu



1
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.* Melihat demikian
pentingnya, maka sudah scharusnya setiap pendidikharus menyadari tugas
utamanya yaitu mendidik dan mengasuh anak serta membekali diri dengan
kecakapan sebagai seorang pendidik.
Banyak para ilmuwan dari pendidikan berpendapat tentang strategi
pembelajaran, Nana Sudjana dalam Sunhaji mengatakan bahwa strategi
uru yang melaksanakan rencana
nggunakan beberapa variable
asi) agar dapat mempengaruhi
yang telah ditetapkan.’
mfungsikan aspek nalar logis

mampu berpikir dar,&g;%%@ar adalah memfungsikan otak
b79)) i)l

kanan dan otak kiri secara berimbang. Dalam upaya, manusia belajar,

RN ERS Ty S
bermakna kreatif' i ]:'inalif an mik ki‘i berfungsi untuk mengamati

yang logis, linear, danfcr:

Dall N@NE&F@ dini bekerja lebih

dominan daripada otak scbelah kiri. Mercka lebih bebas dengan bermain

bahkan mereka memasuki masa yang sangat penting yaitu proses

* Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudyaan Republik Indonesia Nomor 146 tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013, him. 2

' Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Konsep Dasar, Mctode dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar), (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press,2009), him. 1

* Cony R. Seimawan, Belajar dan Pembelajaran Pra Sekolah dan Sekolah Dasar, (Jakarta
: Indeks, 2002). hlm. 2



pemahaman simbol, selain itu anak usia dini juga suka berimajinasi dan hal
itu dapat menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan anak.’

Oleh karenanya, anak usia dini memiliki keunikan-keuinikan
tersendiri pada dirinya. Salah satu keuinikan tersebut adalah bahwa mereka
berada dalam masa bermain. Masa dimana bermain merupakan sarana bagi
anak untuk berlatih, mengeksploitasi dan merekayasa serta berimajinasi
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan atau tanpa
menggunakan alat untuk memperoleh informasi. kesenangan. dan

mengembangkan da !‘wndl[%!ﬁﬁ%h{v\ /Z

Pendidikan ik ia Wigi merupakan upaya untuk

suhZ |dan  memberikan  kegiatan

>
pembelajaran yang fgampu mbuhkdr keterampilan anak dan minat
o)

terhadap seuatu yan u, pendidikan untuk anak usia

JJL} ~ !
ada Kebutuhan

dini harus berlandaskan p anak, yang disesuaikan dengan

"UNIVERSITAS ™

perkembangan fisik_dan psikologis anak, dilaksanakan dalam suasana

bermain yang n divdndang untuk mengoptimalkan
potensi iN.@NE% ki ak di sekolah. Pada
saat menciptakan pembelajaran guna menstimulasi perkembangan anak
yang optimal guru sebaiknya memahanu karakteristik anak usia dini.
Menurut Sofia Hartati menyatakan bahwa salah satu karakteristik anak

usiadini adalah anak memiliki daya konsentrasi yang pendek. Dengan

S Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permai (Untuk Pendidikan Anak Usia
Dini), (Jakarta : Raja Grasindo, 2000), hlm. 26

% Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak, (Jakarta : Indeks,
2010y, him. 32



demikian pembelajaran yang diciptakan oleh guru harus menarik perhatian
anak.”

Sebegitu uniknya anak usia dini atau anak TK, sehingga perlakuan
untuk mereka perlu 'mendapatkan perlakuan dan perhatian serta pendekatan
yang intens. Proses pembelajaran di TK sebaiknya mengikuti karakteristik
anak yang berada dalam masa bermain. Anak usia dini atau TK harus
dibuat enjoy mengikuti proses pembelajaran dan berminat dalam belajar.
Untuk menumbuhkan ny ; elajar para pendidik khususnya di
ISLAM
TK dapat mengemas K{Q;iatan pcmbclajz&: semenarik mungkin agar anak
merasakan nyaman a‘;{%an '1k8cmiliki minat untuk belajar atau
Kanak-kanak. Sesungguhnya

mengikuti proses p

menumbuhkan  sen keinginan untuk berusaha

memperoleh pengalmﬂmr@ran penting yang tidak boleh

diabaikan oleh pendidik.*

LI PR S Ty e <
pembelajaran mer‘lp$ uatu haEulit ilaksanakan karena memiliki daya
Ia_an

konsentrasi yang pende penting "yang harus diperhatikan oleh guru

karena kel:NileﬂEll@!:l rapa besar perhatian

anak terhadap pembelajaran yang disampaikan sccara berulang-ulang.

Anak yang memiliki perhatian terpusat terhadap pembelajaran maka hasil
belajarnya akan baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slameto yang

menyebutkan merupakan faktor intern yang mempengaruhi belajar individu

"Sofia Hartati. Perkembangan Belujur Pada Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas Dirjen
Dikti, 2005), hlm. 8

* Imadudin Ismail, Pengembangan Kenampuan Belujar Pada Anak-anak, (Jakarta : Bulan
Bintang. 1980), him. 46



dan apabila tidak terpenuhi maka akan menghambat keberhasilan belajar
anak.” Ditambahkan oleh Sumadi Suryabrata yang menyebutkan bahwa
suatu objek haruslah menarik agar mendapat perhatian bagi yang melihat.
Hasil belajar yang baik dapat diperoleh apabila anak mempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran yang dipelajari
!idak menarik maka akan timbul kebosanan.

Karena pada dasarnya, belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa

raga, psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya,

. ISLAM e
yang berarti menyanzkgt unsur cipta. rasa dan karsa, ranah kognitif. afektit.

10

dan psikomotorik. adohpdern ini sckolah-sckolah untuk

(%]
anak usia dini masil ﬁn yafigl melupakan karakter anak yang
m

sebenarnya masih dafam kea S main dan terkadang guru masih

menyampaikan  pe akan metode dan strategi

Wi A »
A o) )L™
konvensional atau kaéu yang mengharuskan anak bisa belajar membaca,

"ONIVERSITAS

Karakteristik anak usia dini yaitu suka untuk mengamati secara detail,

seperti meraba, nI:SI-h- Ax‘Mm benda baru, yang pertama
kali dililiNNlE(@stﬂlakukan menjadikan

kotor, basah, panas, bahkan walaupun harus merasa sakit. Hal terscbut
menjelaskan bahwa seorang anak sedang membangun pengetahuan
terhadap sesuatu melalui sebuah pengalaman. Tetapi para orang tua dan

guru seringkali tidak mengerti dimana letak kehebatan dan keanchan benda

? Slameto, BelajardanFakior-Faktor vang Mempengaruhinya, (Jakarta: RinekaCipta, 2010),
him. 56
' AM. Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2001). him. 21



yang dikagumi oleh anak itu.'' Mereka berfikir bahwa benda-benda yang
digunakan oleh anak tersebut hanyalah sebatas mainan yang mereka beli
untuk kesenangan semata. dan bukan memaknainya sebagai alat yang dapat
memberikan pengetahuan baru bagi anak itu sebagai penunjang dalam
kegiatan belajar.

Adapun komponen model strategi pembelajaran meliputi konsep,
tujuan pembelajaran, tema, langkah-langkah/prosedur, metodé_ alat/sumber

belajar, dan teknik penilaian. Dengan prinsip ini diharapkan model strategi

sekedar menglkun ﬂlk‘ﬂj Jutau mengnafal). Dengan

menggunakan standar operasional yang baku, yang berpusat di sentra-

AP RGBT S

menciptakan 9uatl\$illan pembelajaran, yang memungkinkan anak
bergerak  (moving) dari S aktivitas
e N ONE SIA

Strategi pembelajaran melalui bermain adalah solusi yang diterapkan

embelajaran ke aktivitas

oleh beberapa sekolah untuk anak usia dini. Strategi pembelajaran melalui

" Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
Usia Tamair Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm, 38-39,

"% Rosyid Ridho, dkk., Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) di
KB “Cerdas” Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal, Jurnal Penclitian Humaniora: Vol 16, No.
2. Agustus 2015, (Surakarta : Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyal Surakarta, 2015),
him. 59-69.



bermain ditujukan agar anak bisa aktif dan mampu menumbuhkan minat
belajar. Dan pembelajaran bisa lebih bergairah serta membuat anak
menjadi suka dengan belajar. Selain itu, strategi pembelajaran melalui
bermain lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu (learning by doing). Apalagi program pembelajaran di
anak usia dini disusun sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan
anak usia dini yaitu membantu meletakkan dasar arah perkembangan nilai-
nilai agama, bahasa, sosial emosional, kognitif, dan keterampilan fisik

3‘3@%;2

n niclajui bermain pada anak usia dini

motorik yang diperldksm o!
<

Sclain itu, stralégi pe
0

perkembangan anak Tula

‘) B
aspek perkembangan sﬁ}z’l’. :

UNINYERSITAS ™

Al Farabi. Di TKIT Al-Farabi adalah sekolah pendidikan anak usia dini

yang melnpunyail&LAMnula permasalahan yang ada
disana yaINNiEagirﬁ)elajaran sehari-hari.

Berdasarkan obscrvasi disana, menuturkan bahwa pembelajaran di TKIT
Al-Farabi ketika dibangun pada tahun 2000 di bulan-bulan awal, materi
pembelajaran masih sangat sederhana dan materi pembelajarannya lebih
menekankan pada klasikal dan guru-gurunya belum begitu paham dengan

pendidikan untuk anak usia dini yang mengakibatkan anak-anak kurang

" Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 28,



terkontrol dan bergairah sampai tetangga sebelah merasa tidak nyaman
dengan aktifitas anak-anak di TKIT Al Farabi. Selain itu, minat anak
terhadap pembelajaran masih belum nampak bahkan tidak ada sama sekali
pada waktu itu, walaupun minat masyarakat sangat antusias untuk
menyekolahkan anaknya di TKIT Al-Farabi dikarenakan ada program
unggulan yang menjadi parameter sebuah sekolah untuk maju yaitu
program untuk keagamaan lIslam."*

Dalam mengatasi berdasarkan hasil wawancara dan

observasi di TKIT A —EIQIrabi pada tanggil 5 Mei 2018 menuturkan bahwa
pada tahun 2002 ad%lis' perkitupulan kepala sckolah Jaringan
Sekolah Islam Terpa(d S anding ke Jakarta utuk melihat
tik terinegratif berbasis sentra

di TK Masjid Istiqlatz, @Hr@bm banyak perubahan yang
0,

dialami oleh anak-anak dalam pembelajaran.

wN| VEER@ Iﬁqﬁ pembelajaran mulai
dirubah dimulai i strategi pgmbelajarannya. Awalnya dari sistem
pembelajaran yan!j§\]mjaAoMsemra yang mengedepankan
aktivitas I)M \N’E & lﬁlangkan tema yang

sudah ada, yang menycbabkan minat anak tumbuh sampai anak bisa

mengetahui tentang hal-hal yang belum diketahui dan gurunya berganti
vang mengakibatkan guru-gurunya yang sekarang bérkompelen di
bidangnya, misalnya anak-anak seperti yang awalnya belum bisa membaca

dan masih malu-malu dan masih rame bahkan ketika main sampai kaca

" Wawancara dengan ibu Kusnandari, S.Pd., guru TKIT Al-Farabi pada tanggal 10 Mei
2018 pukul 13.00 wib



tetangga pecah menjadi mahir dalam membaca dan rasa ingin tahunya
semakin kritis.

Ditambahkan lagi, bahwa dari strategi pembelajaran melalui aktivitas
bermainberbasis sentra menjadikan anak lebih enjoy dan guru bisa
mengontrol  anak  didiknya melalui  peraturan  permaman  dalam
pembelajarannya.Dan model strategi seperti ini dapat menumbuhkan minat
belajar anak usia dini.'

Berdasarkan uraian dfamqsp_egsiny\ leﬁhqik untuk mengajukan

penclitian di TKIT Al-Fard drena sampai sckarang

masih mencrapkan  sistem henarik  yaitu  melalui

aktivitas bermain dengan tujus can minat belajar. Jadi

peneliti ingin  melakukan L.an judul  “Strategi

Pembelajaran Oleh Guru WM%ML@Jmmn Berbasis Sentra
Dalam Menumbuhkan Minat Bela|ar Anak Usia Dini di TKIT Al-

il bMEVY ERSITAS
B. FOKUS DAN PERTAN‘/SEEmM

!. Fokus Penelitian

Dalam pen*NNEns I)cﬁmnya untuk

menganalisis strategi  pembelajaran  yang dilakukan guru  melalui

aktivitas bermain dalam menumbuhkan minat belajar anak usia dini,
2. Pertanyaan Penelitian
Berangkat dari pembahasan tentang latar belakang masalah yang

telah dipaparkan di atas, maka pertanyaan penelitian ini dirumuskan :

SBerdasarkan wawancara langsung dengan lbu Mustlihah selaku Kepala Sekolah TKIT
Al-Farabi pada tanggal 11 Febuari 2019 pukul 10.00 wib
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a. Bagaimana strategi pembelajaran oleh guru melalui aktivitas

bermainberbasis sentra dalam menumbuhkan minat belajar anak

usia dini di TKIT Al-Farabi, Kasthan, Bantul?

b. Bagaimana hasil dari strategi pembelajaran oleh guru melalui

aktivitas bermainberbasis sentra dalam menumbuhkan minat belajar

anak usia dini di TKIT Al-Farabi, Kasihan, Bantul?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan i

tujuan penelitian ini dimak|

a.

Untuk  mengetahui

dalammenumbuhkan ,_

bermainberbasis sentry ‘ds ﬁ,% 'J‘;@J‘dsihun. Bantul

Untuk mengetahui hasil dari strategi yang dilakukan oleh guru
P S PR T e
bermain berbasis sTg KIT Al-:Faraii, Kisihan. Bantul

2. Manfaat Penelitian

Adapun pIIND N E&A\cmbcrikan

manfaat kcpada berbagai pihak, baik manfaat sccara tcoritis maupun

prakt
a. M

)

is yaitu:

anfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas
pengetahuan teoritis mengenai strategi pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan minat belajar anak

melalui aktivitas bermain.
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2) Secara teoritis penelitian ini sebagai sumbangan data ilmiah pada
umumnya dan khususnya pada disiplin ilmu yang terkait dengan
Pendidikan Agama dalam menerapkan sebuah metode untuk
anak khususnya anak usia dini

b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan untuk khazanah keilmuan dalam mengajar bagi
lembaga pendidikan pada umumnya.

2) Sebagai bahan masukan bagi guru-guru yang lainnya agar dalam
pembelajaran ba !lU)umIkSLﬁQMl d/ap\'f menumbuhkan minat
pescrta didik dala) f-[.mc: S

at rehjadi rujukan penelitian-

3) Hasil penelitian 1 ﬁap

penelitian serupa %mudi
o)

>
D. SISTEMATIKA PEMBAW}D&}J
Untuk mempermudah pentdliah alaippeactitian ini, berikut ini susunan

sistematika pembahasan hasil penelitian:
Bab uMI M&Ei&ﬁl ullulAnSe.\'is ni
secara keseluruhan, yang 1fs tar bw Mh fokus dan pertanyaan

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian. serta sistematika pembahasan.Bab I ini

merupakan pengalmmtgmﬁ slA penulis.

Bab II, memuat kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori. Kajian

penelitian terdahulu memuat tentang kajian terhadap penelitian-penelitian
sejenis yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan dari aspek judul, permasalahan, teori, prosedur penelitian
dan hasil yang tclah dicapai oleh para peneliti terdahulu. Hal ini

dimaksudkan untuk menghindari plagiasi terhadap karya orang lain.
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Kerangka teori adalah teori-teori yang betul-betul sesuai dengan judul dan
masalah penelitian, logis, sistematis dan argumentatif. Uraian kajian teori
dalam bab ini meliputi tiga tinjauan. vaitu tinjauan strategi guru dalam
pembelajaran, tinjauan tentang minat belajar, tentang aktivitas bermain, dan
tinjauananak usia dini.

Bab IIl membahas tentang metode penelitian yang memuat segala
sesuatu bagaimana penelitian tersebut dilakukan. Metode penelitian

memuat tentang jenis penelitia kasi penelitian, informan

L ISLAM
enelitian, teknik pengumpul ata, keabsah: H
p nik peng pl{d \amncﬁ%

Bab IV membahas tent & m
1 v

Hasil penelitian dan pembalidsdn 1 nu%n masalah yaitutentang,

teknik analisis data.

perelitian dan pembahasan.

ermain berbasis sentra

bagaimana strategi pembelaj %n mel

dan bagaimana strategi pe1WﬂM@)ﬁvilas bermainberbasis
; 2GS

sentra dalam menumbuhkan minat belajar serta hasil pembelajaran yang

ol Y INPAER SIS =

manfaat dari strategi pebelajagan melalui gktivitas bermain berbasis sentra
dalam menumbuhkan minI%LﬂléﬂMin itu dalam bab ini
juga membahas :IrN @@NE@ |0Antang TKIT
Al Farabi, Kasihan Bantul. Gambaran umum terdiri dari beberapa sub bab
yang meliputi gambaran sekolah yang mencakup tentang letak geografis,
sejarah berdirinya dan berkembangnya, visi, misi dan tujuan sekolah,
struktur organisasi, dan tujuan dan maksud didirikannya TKIT Al Farabi
serta keadaan jumlah guru baik guru-guru kelas, guru intrakulikuler dan

ekstrakulikuler serta karyawan di TKIT Al Farabi.
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Bab V adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan
penutup yang dianggap penting dan relevan. Kesimpulan diketahui hasil
temuan dari penelitian yang dilakukan. Kemudian diperkuat dengan saran-
saran dan atau rekomendasi yang relevan dengan permasalahan dan tujuan

penelitian.

UNIVERSITA
VISINOAN\

ISLAM

S

~

AT

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN PENELTIAN TERDAHULU

Kajian Penelitian Terdahulu

Agar peneliti mengetahui apakah objek penelitian yang akan

dilakukan sudah pernalyfditei latay Aoglum,Nnaka peneliti melakukan
7)) s

kajian atas penelitian te
n . " .

dengan tema yang tel lusuran yang dilakukan

penulis terkait tema,

Strategi Guru dalam m i lajar anak usia dini dalam

pembelajaran tematik Wﬂ‘MJl@Jmm di TKIT Al Farabi

belum ada. Namun_terdapat_beberapa penelitian vun? relevan dengan
tema yu_“ ah il»ili _yaxE)Igalicgrl I s
a. Tesis oleh Dwi *&IS.M.MM&scasarjana Universitas

Sebclnslﬂwl\é:NEcsll “Hubungan Antara
Lingkungan Befajar dan” Minal "Befajar Siswa Déngan Prestasi

Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI Jurusan [PS SMA
Negeri I Paninggaran Kabupaten Pekalongan Tahun 20087,
menguraikan bahwa:

Begitu pentingnya pendidikan bagi diri sendiri, masyarakat maupun
bangsa dan negara. sebagai wujud perhatian negara Republik

Indonesia, maka pemerintah berusaha meningkatkan mutu

14
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pendidikan sekarang ini. Peningkatan mutu pendidikan senantiasa
disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan
dalam Penelitian ini menggunakan metode deskriptif’ kuantitatif
dengan pendekatan studi korelasional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI jurusan IPS SMA Negeri I Paninggaran
Pekalongan tahun diklat 2007/2008 yang berjumlah 150 orang.
Sedangkan Data diperoleh dengan angket dan dokumntasi, teknik
analisis yang digunaka
Hasil penclitian ini j huhv&% Ada hubungan yang

positif antara lingku

m
pelajaran  Akuntansi = urusany IPS  SMA  Negeri |

Paninggaran Pekalong dari hasil perhitungan

Sl
yang dilakukan, diperoléhs S ldd Nartd 0,30899 >0294, dan
Ada hubungan cmg posmi antgra mipat belajar dengan_prestasi
mataum ku lan.. e $!1T Geri |
Paninggaran Pekalol& EAM” hasil perhitungan

yang dilak 1. ' ES 68 > 0,294, serta
Ada hubungzul yang posm mgk\mgan elajar dan mmat belajar

secara bersama-sama dengan prestasi mata pelajaran Akuntansi

kelas XI jurusan IPS SMA Negeri [ Paninggaran Pekalongan” hal
ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh
Thing= Tiabel yaitu 04118 > 0,294 dan untuk menguji keberartian

dilakukan uji F dengan db = 2 dan dk = 43 dan diperoleh Fhiwng>
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Fuabel yaitu 4,29 > 3.21 dengan persamaan garis regresi Y = 43,55 +
0,120, +0,145X2.%

b. Tesis Sri Tulasih, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2016, yang berjudul “Penggunaan Metode
Bercerita Dengan Media Gambar Dalam Meningkatkan Motivasi
Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Kelompok B di TK Sultan
Agung Sardonoharjo Ngaglik, Sleman, Yogyakarta Tahun Ajaran

20152016" mengurai

Pelaksanaan Pcmb:@uran dengan mc% unakan metode bercerita
dengan media gan an motivasi kemampuan
berbahasa anak d iff anak yang baik dalam

kegiatan mereka kelas maupun bermain

dengan teman—temm@ﬂj mf&]fﬂ(ap komunikatif dengan
DO

teman, maupun dengan guru. Teknik penelitian menggunakan
RINAEETR ST e
Selain itu, anaigz[a difo skamma proses dilapangan

bersamaan dengan pengumpulan data.

Hasil pIN@NE\»SI} Agunaan metode

bereerita sangat cfektif dalam meningkatkan motivasi kemampuan

berbahasa, (2) penggunaan media gambar sangat mendukung

kegiatan pembelajaran,.(3) motivasi belajar anak dapat termotivasi

¥ Dwi Watoyo, S.M., “Hubungan Antara Lingkungan Belajar dan Minat Belajar Siswa
Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X1 Jurusan [PS SMA Negeri | Paninggaran
Kabupaten Pekalongan Tahun 2008" 7esis, Surakarta : Program Pascasarjana Universitas Scbelas
Maret, Surakarta, 2008.
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dengan kemauan anak untuk menunjukkan gambar, menyebutkan
tokoh dalam cerita, mau bersosialisasi dengan teman.(4)
kemampuan berbahasa anak dapat berkembang dengan baik, anak
telah mencapai indikator perkembangan sangat baik, anak mampu
berkomunikasi, berceritatentang cerita yang sudah didengarnya,
menyebutkan toko -tokoh dalam cerita, mau menjawab pertanyaan,
hasil penelitian diperoleh hasil yang cukup memuaskan.*!

c. Tesis Dadang Khoirul Anam, mahasiswa Pascasarjana IAIN

Tulungagung, 2015 @1&’, Ié‘j'rﬁMcrpb&nlukan Karakter Peserta
Z

Didik Meclalui Mectg n Pembelajaran Akidah

Akhlak di Kelas i Madrasah [btidaiyah

Bustanuth  Tholibiy (¢apglaban  dan  Madrasah

Ibtidaiyah ~ Al-Hid: glaban, Tulungagung”

7
menguraikan bahwa - oL

Pelak NW 'ﬁll a'lyra ekSodo]ogi
pengv.?ajaran. guru marﬁcendcmngsersifat mA. teoritis dan
kognitif artinyal sll_pr Majaran guru  masih
menggurrNWEgilwalah sebagai

fasilitator dan guru juga scbagai salah satu pelaksana pendidikan di

sekolah dituntut untuk mampu menciptakan situasi dan kondisi

! $ri Tulasih “Penggunaan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Dalam Meningkatkan
Motivasi Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Kelompok B di TK Sultan Agung Sardonoharjo
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, * Tesis, Yogyakarta : Pascasarjana Program
Studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016
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pembelajaran yang hidup dan menyenangkan. Dan penulis meneliti
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis multisitus.
Untuk teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis datanya yaitu
dengan data situs individu dan analisis data lintas situs.

Hasil penelitian yaitu (1) Langkah-langkah pembelajaran akidah
akhlak dengan metode cerita sangat komprehensif meliputi

n evaluasi pembelajaran.

(2) proscs pembent
akidah akhlak terintagrasi ya(mélalui pemberian materi
19

didalam kelas saja

kepribadian seorang Zndidi ngko@ an lingkungan sekolah

serta pembiasaan umﬁ”ﬁ)ﬁﬁl@’l karimah. (3) Metode
SCPIMEDINE

cerita dalam pembelajaran akidah akhlak yang di terapkan member

AINPIVER SITAS"
d. Tesis Samsul lrs Imahasiﬁ'a W‘ Pascasarjana  UIN

Alauddin Makasar, 2012 yang berjudul “Implementasi Metode

BerceritaM@QNlEf&JaAena Didik di

SDN 60 Palopo Salutbattang Kota Palopo™, menguraikan bahwa :

“Dadang Khoirul Anam, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Metode Cerita
pada Kegiatan Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas [V (Studi Multisitus di Madrasah Ibtidaiyah
Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban dan Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Demuk
Puncunglaban, Tulungagung, ** Tesis, Tulungagung : Program Pascasarjana Program Studi llmu
Pendidikan Dasar Islam IAIN Tulungagung, 2015
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Tingkat usia pada sekolah dasar merupakan kesempatan pertama
yang sangat baik bagi pendidik untuk membina kepribadian anak
yang akan menentukan masa depan mereka. Penanaman nilai-nilai
agama sebaiknya dilaksanakan kepada anak pada usia pra-sekolah,
sebelum mereka dapat berpikir secara logis dan memahami hal-hal
yang abstrak serta belum dapat membedakan hal yang baik dan
buruk. menurut aturan ajaran agama Islam. Agar semenjak kecil

sudah terbiasa dengan nilai-nilai kebaikan dan dapat mengenal

Tuhannya yaitu AII;@' ) 't.lﬁ‘lﬁu'ﬁs,\lﬁcngﬁtl dengan menggunakan
Z

w¢nm£ﬂ Analisis data dilakukan
0

anZdata deskriptif melalui

c

mctode obscrvasi, in
secara induktif den

penalaran logika sig

USIVERSHA

m
atis t ap dﬁﬁl (keabsahan data) dan
>

analisis  data  setel datly dgrkumipul dengan  menggunakan
triangulasi (memban‘d)\‘f\téﬁ 1, mémertksda, mengecek keabsahan
“YINIVERSITAS

Hasil penerapan metode bercerita sangat membantu peserta didik

untuk mengelahuil(SLﬂhAMma Islam, sehingga
kondisi piN@x@nN E@i'kﬁﬂ(onh’o] dan

cenderung kasar, kurang sopan dan rendahnya prilaku sosial secara

%?

bertahap dapat terbina dengan baik, terbukti setelah metode
bercerita diterapkan dalam pembelajaran diperoleh hasil adanya
perubahan-perubahan yang siknifikan dan dalam kehidupan sehari-

hari, terlihat dengan adanya perubahan sikap dan prilaku peserta
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didik mengarah kepada hal-hal yang positif. Selain itu, di SDN 60
Palopo pendekatakan metode bercerita dapat mengintegrasikan
variasi mengajar serta pemberian motivasi akhlak. baik terhadap
guru, orang tua, ataupun prilaku kepada sesama peserta didik. "’

e. Tesis Sumitra Andriani, mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Agama Islam [AIN Banjarsari, 2016 yang berjudul

“Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Perilaku Dan Hasil Belajar

Siswa Pada Mata hlak Pada Sekolah Dasar

bahwa :

b
Islam Kota Palang g(aya“, nguraikAn
=

O
Dalam pelaksanaan/per mgl
o z

metodologi pemb l&aran, asihroehderung bersifat normatif,

lam terutama pada aspek

teoritis dan kogni"értiny pembelajaran guru masih

menggunakan adt%}%ﬁ@}m guru sebagai salah satu

pelaksana pendidikan di sekolah dituntut untuk mampu menciptakan

L) NN e S0
jadi perlu adan)' SJ.I meloﬂnﬁa'mn yang relevan dengan

materi pelajaran yang disampaikan. Dalam hal ini penulis meneliti
menggllm QMES‘I Ane[alui empat
langkah metode yang pertama observasi dengan mengamati seluruh
kegiatan belajar mengajar, kedua, yaitu dengan tes, ketiga yaitu

dengan angket, keempat yaitu dengan wawancara.

Y Samsul Irawan “Implementasi Metode Bercerita Dalam Menanamkan Akhlak Mulia Bagi
Peserta Didik di SDN 60 Palopo Salutbattang Kota Palopo. “Tesis, Makasar : Pascasarjana UIN
Alauddin, Makasar, 2012
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
metode bercerita terhadap hasil belajar hal ini berdasarkan data hasil
pretest dan posttest kelas mereka yang menunjukkan cukup bagus.
hasil belajar siswa kelas IV(eksperimen) diperoleh nilai rata-rata
75,30, sedangkan hasil belajar siswa kelas V(control) diperoleh nilai
rata-rata 71,67. Hasil belajar akhir postes kelas IV (eksperimen)
lebih tinggi (75,30) dari pada kelas V (control) diperoleh nilai rata-

rata (71,67). Dari njukkan nilai yang telah

distribusikan ke da ipcroleh Thiwne 3,121 dan
i3 e 0 ' .
nilai Tiper 2,000 ddmygan ka%i 0,05 yang menunjukkan
L

bahwa Thitung > 'ml > u2 diterima. Hal ini

menunjukkan bah nakan Separated varian,

metode  bercerita MQUM&Jnnhkl perbedaan  yang
signif ap i Thiwne

QN{ sig <0 EBASiHTAﬁB yang
menyatakan bah\l&ﬁ Aean Ho ditolak. Hipotesis
Ha terd E S I Nta pada kelas

eksperlmen (1v) dan kelas kontrol (v)

f. Tesis Mahfudz Ali, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

Pendidikan Guru Raudhatul  Athfal, 2015 vang berjudul

** Sumitra Andriani, “Pengaruh Mctode Bereerjta Terhadap Perilaku Dan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Pada Sckolah Dasar Islam Kota Palangka Raya, "Tegis,
Banjarmasin : IAIN Antarsari Banjarmasin, 2016
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“Pengembangan Cerita Fiksi Untuk Pendidikan Karakter Bagi Anak
Usia Dini”, menguraikan bahwa :

Berawal dari banyaknya guru dan orang tua yang bingung
bagaimana mendidik anak yang sesuai dengan perkembangan akal
dan jiwa yang sesuai serta selaras dengan masa pertumbuhannya.
Dan penulis menawarkan desain yang salah satu metode yang perlu
dicoba adalah metode cerita atau dongeng. Dan penulis melakukan

penelitian ini yaitu pen rkan pada penelitian dan

ISLA

pengembangan (R icﬁ) Pri cdur % gembangan  meliputi

perencanaan, desain, dam 8‘ idasi produk dilakukan
Z

dengan cara alpha 1¢: n epalhasi akhir di TK ABA

Giwangan.

Hasil dari penelmanMﬂJM@fna fiksi adalah sebuah

bentuk cerita yang dikembangankan dari materi pengetahuan umum

A NPV ST S v
anak usia dini. 2) s:luaql tum‘ menunjukkan bahwa produk

cerita fiksi layak atau baik digunakan sebagai metude pembelajaran

materi peMDl@Nﬁ(&l&Agi anak usia

dini. Hal ini didasarkan pada hasil skor penilaian yang mencapai

rata-rata 4 yang berarti masuk katagori baik. 3) Produk cerita fiksi
mempunyai  kelebihan sebagai metode pembelajaran  materi
pengetahuan umum yang asyik dan menyenangkan serta sesuai

dengan 18 nilai-nilai karakter yang dikembangkan Puskur
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Kemendiknas, Sedangkan kelemahannya ialah tidak semua guru
mampu menyampaikan materi ini dengan maksimal, karena di
dalam cerita dibutuhkan teknik bercerita yang baik.

g. Tesis Herning Gendrowati, mahasiswa Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2011 yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Pembelajaran Mendengarkan Cerita Anak Melalui

Metode STAD Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri | Bener

Wonosari Klaten Tﬂmn I@hliﬂM‘”“"N)
7

Z
O

akan olch guru dalam

17", yang menguraikan

bahwa : g
ahwa &
Kurang tepatnya

mengajarkan karya kan kekurang pahaman

guru mengenai haki sastra. Hakikat tujuan

o 7, w ¢ (f fo
pengajaran sastra adatall) ppresidsi)® wdsiasi berarti menikmati

karya sastra secara langsung. Dalam kegiatan apresiasi peserta didik
JNIVERSITAS ..
mendapatkan pc*&h&:ﬁ\M& Penulis melakukan
pcnc]ilial el falutin nping ibik agi 1I)de atau penelitian
tindakan kelwm)ggan Sljg;§tlan adalah guru dan
peserta didik dengan teknik deskriptif komparatif dan teknik analisis

kritis.

¥ Mahfudz Ali, “Pengembangan Cerita Fiksi Untuk Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia
Dini,” Tesis. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015
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Hasil  penelitian  menunjukkan  peningkatan  kemampuan
pembelajaran cerita anak. Peningkatan aktivitas ditunjukkan oleh
makin baiknya kinerja peserta didik dalam aspek kesiapan
mengikuti pelajaran, menyimak penjelasan guru, perhatian terhadap
pelajaran, respon terhadap pertanyaan, keaktifan mengerjakan tugas,
dan pertisipasi dalam diskusi tim. Peningkatan kemampuan
ditunjukkan oleh semakin tingginya nilai pembelajaran cerita anak
peserta didik. Nilai wndg%eeér't\{\dixbk alam pembelajaran cerita

g Z
anak di Pratindakalvﬁ?, di¢1. d(Z)h di Siklus 11 juga 61. Nilai

tertinggi  peserta &1'11( cmbelajaran  cerita  anak  di

pratindakan 78, di iklus 11 85. Nilai rata-rata

>
peserta didik dalam-pempelajavary ¢efita anak di Pratindakan 65,95;
griislig]
e J/é.a 4
di Siklus 1 67.71; dan'di Siklus 1168.43.
TONIVERSITAS™ ™

Sumatera Utara, 2016 yang berjudul “Kontribusi Perpustakaan

Umum  Deli Slr n@Katkan Minat Baca Dan
Motivai N'DQNAES*!; [.ubuk Pakam”,
menguraikan bahwa :

Kurangnya minat baca dan motivasi belajar siswa, yang berawal
dari kurangnya siswa memperhatikan dan memanfaatkan fasilitas

pendidikan yang ada baik di sekolah maupun di daerah setempat

 Herning Gendrowati, “Peningkatan Kemampuan Pembelajaran Mendengarkan Cerita
Anak Mclalui Mctode STAD pada Peserta Didik Kelas V' SD Negeri | Bener Wonosari Klaten
Tahun Pelajaran 2010/2011,” Tesis, Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011
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khususnya yang menjadi dasar penelitian ini yaitu perpustakaan,
baik itu perpustakaan sekolah ataupun perpustakaan daerah.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015/ 2016 tepatnya di
Kantor Perpustakaan Umum Deli Serdang dan Madarasah Aliyah
Negeri Lubuk Pakam, yang berlokasi di jl. Mawar, No. 55 Komplek
Pemerintahan Kab. Deli Serdang. Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan

data menggunakan ‘ancara, observasi, dan

dokumentasi.
Hasil dari penclitian

Deli Serdang memil}

Minat Baca dan M i Siswp>Madrasah Aliyah Negeri

Lubuk Pakam.’ ﬂjﬁﬂj@]

i. Tesis oleh Siti Nurhayati, mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan

chad YU E R S Tl i
Nilai Karakter A|aSsBWaMmde Bercerita (Studi

Kasus di TK Pembina Kecamatan Sanden)”. menguraikan bahwa :

Bangsa lnMD:QNE&(IAan Hal i
terlihat dari perilaku dan tindakan yang kurang bahkan tidak
berkarakter. Fenomena merosotnya karakter anak bangsa di tanah

air khususnya, disebabkan lemahnya pendidikan karakter dalam

3 Amsal Qori Dalimunthe, “Kontribusi Perpustakaan Umum Deli Serdang Dalam
Meningkatkan Minat Baca dan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri LubukPakam”,
Tesis, Medan : Universitas [slam Negeri Sumatera Utara, 2016
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meneruskan nilai- nilai luhur bangsa Indonesia. Di samping itu juga,
masih lemahnya penerapan nilai-nilai berkarakter di lembaga-
lembaga pemerintahan  dan  kemasyarakatan  serta  makin
berkembangnya era globalisasi yang mengikis kaidah-kaidah moral
budaya bangsa. Dan penelitian ini merupakan studi kasus yang
dilakukan di TK Pembina Kecamatan Sanden yang bersumber dari

observasi, pengumpulan__data__ dilapangan, interview dan

dokumentasi.
Hasil penclitiaj proses penerapan metode
berecerita di TH Sanden dilakukan dengan

beberapa taha aan, tahap penerapan dan
P pi p p P

tahap evaluasi. %}Mf@mk mengetahui sejauh mana
JJ{J ) -t ) o\ o "

metode bercerita ini dapat mempengaruhi karakter pada anak. Pada

AP R G G

erta menerapkan metode

alat-  alat pirs
dramatisast  dala cefita. Dan implikasi  dari
penelNNE(SIu Auanmmn Sanden

telah mempengaruhi karakter anak dalam kehidupan sehari-hari.*®

j. Tesis olch Sri Hartati, mahasiswa Program Studi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan  SosialProgram  Pascasarjana  Universitas  PGRI

Yogyakarta, tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar,

® i Nurhayati, “Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Metode
Bereerita (Studi Kasus di TK Pembina Kecamatan Sanden)”, Tesis. Yogyakarta : Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014,
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Minat Belajar dan Sarana Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Pajak Kelas XII Akuntansi SMKN 1 Yogyakarta tahun
pelajaran 2013/2014”, menguraikan bahwa :

Tujuan pendidikan menjadi dasar dalam mendesain  metode
pembelajaran yang digunakan agar pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dapat optimal, sehingga bila hal ini terwujud
diharapkan prestasi belajar akanmeningkat. Dan Penelitian

dilakukan pada siswa engan subyek penelitian

scbanyak 68 orang sf@va Pen mmpulﬁ lata dilakukan dengan
kuesioner scbagai a tang motivasi belajar,
minat belajar dan Analisis data yang

digunakan adalah an| Uji student test (Uji t)

untuk mengetahui pgiigar JW&@’M, minat belajar, dan
DN

sarana pembelajaran terhadap prestasi belajar Akuntansi Pajak.

“ﬂ-*U)*NIMEF%ﬂSW‘ (S

signifikan muuvas minat eia; sarana pembelajaran
Lunf

terhadap prestasi Ix,h]'n A ansi Pajak siswa kelas XIT Akuntansi
SMKN 1 I/N@@Nﬁg‘lﬁl dibuktikan
dari hasil analisa korclasi ganda yang menunjukkan R = 0516
dengan nilai sig. Fehange 0.000. Karena nilai 5ig. Fenange< 0,05 artinya
secara bersama-sama/simultan signifikan. Nilai R = 0,516
dannilaiRsquare=0,267.menunjukkanbahwaprestasibelajarAkuntans

iPajak dipengaruhi sebesar 0,516 x 100 % = 51,60 % secara
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bersama-sama/simultan oleh motivasi belajar (Xi), minat belajar
(X2) dan sarana pembelajaran (X3) sedangkan sisanya 100 % - 51,60
% = 48.40 % ditentukan oleh variabel lain. Motivasi belajar (X;)
memberikan sumbangan efektif sebesar 6,12 %, minat belajar (X2)
memberikan sumbangan efektif sebesar 5,17 % dan sarana
pembelajaran (X;) memberikan sumbangan efektif sebesar 15,41 %.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa sarana
pembelajaran memberikan_sumbangan yang paling besar terhadap

ISLAM ,
thfisi Pajak siswa I%l XII Akuntansi SMKN

prestasi belajar Akui)
5. Pd. . .

| Yogyakarta tahun ;ﬁaja 01 o) dangkan minat belajar

justru memberikan s ﬁ)an

Akunte;% i SMKN 1 Yogyakarta

tahun pelajaran 201 3%&”’@1

k. Tesis oleh Zahiruddin, mahasiswa Program Pascasarjana Institut
“SINWVERSITAS
berjudul “Hubung, inat Belajar dan Persepsi Siswa Tentang
Pengelolaan KelajﬁI‘HA,Midikan Agama Islam
Siswa dINDNE sl ﬂa Medan”,

menguraikan bahwa :

Akuntansi Pajak sis vgkelas

Perkembangan zaman yang semakin maju ini tak bisa dihindari baik

dari segi teknologi maupun informasi, begitu pula dengan minat

¥ Sri Hartati, “Pengaruh Motivasi Belajar, Minat Belajar dan Sarana Pembelajaran
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Pajak Kelas XII Akuntansi SMKN 1 Yogyakarta tahun
pelajaran 2013/2014", Tesis. Yogyakarta : Program Studi [Imu Pengetahuan Sosial Program
Pascasarjana Universitas PGRI Yogyakarta, 2015
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belajar anak didik dapat digambarkan seperti diagram yang kadang
naik dan kadang pula turun. Sebagai generasi penerus bangsa, anak
haruslah memiliki minat belajar yang tinggi sehingga ke depannya
menjadi orang yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, serta
bangsa dan negara.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMK Nur Cahaya Medan yang beragama Islam dari kelas X,

XI, dan XII berjumlah 251 orang pada tahun 2011. Sampel
penelitian ini ditetapkan sejumlah S0 orang. Penarikan sampel
) ( ISLAM ’ w :
dilakukan dengar teknik prnpm:wrmai Mratifield randomsampling.

<
Dan pengumpula {Tata canlah bket berbentuk skala likert.
g g O

Hasil penelitian ipgyine a%a minat belajar siswa dalam

materi pelajaran n (X1) dengan hasil belajar

siswa (Y) memilika. Fiy ng sedang dengan hasil r
hitung sebesar ;)‘J-‘?)‘)' atau '49.9"‘..'. Persepsi  siswa tentang
UNIVERSITAS ™
kategori korelasn g erat atau tmg i dengan hasil r hitung sebesar
0,603 atau () 1 |an ersama-sama hubungan
varialiN@NEdsniiﬂolerasi baik. Hal
ini dapat diketahui hasil r hitung sebesar 0,612 atau61,2%"

. Tesis oleh Suwardi, mahasiswa Program Pascasarjana Universitas

Islam Negeri (UIN) Alauddin Makasar Tahun 2012, yang berjudul

40 Zahiruddin, “Hubungan Minat Belajar dan Persepsi Siswa Tentang Pengelolaan Kelas
Dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMK Bisnis Manajemen Nur Cahaya
Medan”, Tesis, Medan : Program Pascasarjana Institut agama I[slam Negeri Sumatera Utara Medan,
2011
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“Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri | Sengkang
Kabupaten Wojo™. menguraikan bahwa :

[Imu pengétahuan yang diperoleh manusia bertambah seiring
dengan tingkat pendidikan yang dilalui oleh manusia itu sendiri.
Seseorang yang semakin giat belajar atau ia semakin berkonsentrasi
untuk menuntut ilmu maka semakin tumbuh dan berkembang

pengetahuannya._Bahkan, ajaran_agama (Islam) dinyatakan bahwa
( ISLAM

orang yang t rg[?asuk dalam kath{ ini akan diberikan derajat yang

tinggi dari T)rgnn » clgan ini adalah penclitian lapangan
o u

dan  jenisn elil%n kuantitatif ~ dengan  teknik

pengumpular asi, wawancara, angket, dan

dokumemasi%}W@Jsebanyak 78 siswa (10 %) dari
LI ,

789 siswa dengan teknik Stratified Random Sampling menjadi

UNI WUER s* ‘gFAgsampel jenuh,
selanjutnyi ng terkumpul di analisis dengan menggunakan
bantuan pe%&LﬁlAgﬁ PSS (Statical Product and
SeINiN.E&Awmuskorelaswem:m

nProduct Moment (PPM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan gambaran minat
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri | Sengkang
tinggi. Prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI juga

termasuk tinggi dengan rata-rata 81,21,
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Dalampenelitianinijugaterdapatpengaruhyangsignifikanminatbelajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa. Dengan harga a = 83,284 dan harga
koefisien regresi 0,058 dengan kata lain setiap penambahan skor
minat belajar akan meningkatkan prestasi belajar sebesar0,058.%!

m. Tesis oleh Abu Hasan Agus R, mahasiswa Program Studi Pendidikan
Anak Usia Dini Islam (PAUDI), Program Pascasarjana, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, vyang berjudul “Penanaman Nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini melalui Metode

Cerita di Tllwn llét!\‘aﬁ(’?lﬁ\ak ,Bi,u Anaprasa Nurul Jadid Paiton

g Z
Probolinggd .‘_‘:mcv‘mhﬂ
O]

0
Dalam meegpe Bina Anaprasa sebagai institusi
>

pendidikan, | grdals

Hflefuat berbagai macam kegiatan

dan pelajaran, ba an didalam kelas maupun diluar

. ¢

0, : ; ;
kelas, dan denfg%'n erbagal macam metode, seperti metode bermain,

UNIVERSITAS" ™™

dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh para guru di TK

Bina AnaISIIMAMI ini metode bercerita menjadi
I\N@@NE@rﬁhtian, dengan melihat

perkembangan anak didik dalam pendidikan agama Islam yang

ternyata dilakukan dengan metodebercerita. Penelitian ini termasuk

I Suwardi, “Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri | Sengkang Kab.Wajo”, Tesis, Makasar : Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, Makasar, 2012
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dalam penelitian kualitatif, dengan pendekatan yang digunakan
berupa pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya dalam
penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan dokumen
resmilainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,  Pelaksanaan metode
bercerita sudah_sesuai _dengan materi pelajaran yang mejadi
landasan  ku 'lf&ﬂlum‘ Dalam p?‘lhhan jenis-jenis cerita yang

dilakukan olcl&an dag'n jenis cerita yang scsuai dengan

ajaran Islam. Nilai- if %l ¢ tertanam pada anak adalah,

Pertama, nil % a, nilai-nilai Ibadah; Ketiga,

Nilai- nilai Wﬁiﬂm@ri-nilai psikologis. Dalam  hal
2GS ‘

keberhasilan metode bercerita terlihat bahwa, Pertama, Nilai-nilai

UN{&VlEaRpS:'afﬁmeSmu anak-anak
untuk me i, dan memahami gjaran- ajaran  dalam Islam,
sehingga Igl'ﬂ AMW dalam kehidupan sehari-
hlele@N.E(&{vmm nilai-nilai ibadah

di sini sangat nampak pada diri anak. dengan kescriusannya

melakukan praktek sholat dan manasik haji dengan bimbingan
ustadzah; Kefiga., Nilai-nilai akhlak. Keberhasilan nilai ini adalah
perubahan sikap dan tingkah laku anak-anak menjadi lebih baik

dan terarah, hal itu ditunjukkan dengan berperilaku sopan, berbuat
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baik kepada sesama teman; Keempat, Nilai-nilai psikologis. nilai ini
dapat menawarkan suasana yang gembira bagi anak. Anak dapat
menceritakan kembali secara kreatif kepada orang tua mereka
tentang nilai-nilai pendidikan agamalslam.*

n. Tesis oleh Yurita Erviana, mahasiswa Fakultas [lmu Tanbiyah dan
Keguruan Program Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
berjudul, “Strategi Guru Dalam Menangani Gangguan Berbahasa Serta

Implikasinya Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Studi

: ISLLA
Kasus di 'l BA Gen Lnguuxzd' n TK [P Mutiara Yogyakarta)™

menguraikar
Gangguan b (k%e lambatan berbicara) merupakan
bagian dari kigp bangam hasa. Gangguan bahasa khusus

pada anak

UL ], [
sekolah melalur observasi perkembangan yang dilakukan oleh guru

UNTW“E R“g*l““r’“m gsi dini tumbuh

kembang yang dilakukan oleh tenaga ahli baik psikolog anak,

dokter, b

‘IN@NE Szlw deskriptif kualitatif

dengan menggunakan pendckatan studi kasus guna mengetahu

ons D. Selain itu, penelitian ini

gangguan  berbahasa  khusus serta implikasinya terhadap

keterampilan sosial anak usia dini di TK ABA Gendingan dan TK

*2 Abu Hasan Agus R, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dim
melalui Metode Cerita di Taman Kanak-kanak Bina Anaprasa Nurul Jadid Paiton Probolinggo ™,
Tesis. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Islam (PAUDI). Program
Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011
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IP Mutiara. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan data tersebut, kemudian dianalisis dengan mereduksi
data, display data, dan kemudian menarikkesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan berbahasa khusus
yang dialami oleh anak di TK ABA Gendingan disebabkan karena

faktor intern dalam diri anak yang berasal dari faktor genetik

orangtuanya. Ad, erbahasa khusus yang dialami oleh

ISLAM

anak di TK | Mutiara Yogyz{% a berasal dari faktor ckstern

karena kura a ai% dari orangtuanya. Meskipun

anak menga sa (keterlambatan berbicara),

IVERSITA

akan tetapi kg

0
i kedug K tersebut memiliki prognosis

yang baik se%ﬁgﬂmweksnas gejala yang mengiringi

gangguan tersebut, Sehingga dalam memberikan diagnosis dan
UNPMNERSHPA'S
0. Tesis oleh'\ bi‘ati. maahsiswa, Program Studi Pendidikan Guru
Raudhatul $IWJA arbiyah dan Keguruan, yang
b:I’N @NE;:& l‘ m Integratif Berbasis

Sentra Dalam Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini di

TK Islam Tunas Harapan Salatiga” menguraikan bahwa :

** Yurita Erviana, “Strategi Guru Dalam Menangani Gangguan Berbahasa Khusus Serta
Implikasinya Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK ABA Gendingan
dan TK [P Mutiara Yogyakarta), Tesis, Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program
Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017
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Pada Akhir-akhir ini, pembelajaran tematik-integratif ~dan
pembelajaran sentra diyakini sebagai model pembelajaran yang
efektif karena mampu mengakomodasi dan menyentuh secara
terpadu dimensi emosi. fisik, dan akademik di dalam kelas atau di
lingkungan sekolah. Dengan peran serta guru, dan orang tua, serta
pihak-pihak  pengambil kebijakan  maka pelaksanaan  model
pembelajaran ini pun terbukti secara empirik berhasil memacu
pengembangan sikap kreatif bagi anak usia dini.Dan dalam

in mctode pendekatan deskriptif

S 4 I%LAM
penelitian ifigzpencliti mcngguu%k.

B
kualitatif. m 1y

(%]
pengumpul rﬁlat
>

nelifidn ini pencliti menggunakan tekhik
kafkan makna dari pada generalisasi.

ta yalSQ digunakan dalam penelitian ini

awapgapa, dan  dokumentasi. Analisis data

- el

adalah: obscivasy.
bl
dilakukan dengan' menggunakan trianggulasisumber.

UDNIVERSITAS ™ *"

pembelajaran yang dilaksanakan dengan berbasis sentra merupakan

model plngLAMbcratkan bermain pada saat
HNED OINEE St ot

berbasis sentra yang dilaksanakan di TK Islam Tunas Harapan
Salatiga meliputi: semua yang dipelajari anak haruslah bermakna,
anak belajar dari lingkungan kehidupannya. guru mengaitkan semua
tema dalam setiap sentra dan menekankan pada keterampilan yang

membantu anak mendapatkan pengetahuan melalui  aktivitas
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bermain seraya belajar, ada sumber informasi atau buku-buku yang
mendukung topik dalam pemilihan tema, dan ada minat anak serta
kreativitas guru dalam menyajikan materi agar anak tidak bosan.
Selanjutnya‘ guru hanya menyiapkan pijakan sehingga anak lebih
asyik bermain untuk menjelajah dalam menemukan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran yang dilaksanakan di TK ini benar-benar dapat

mengembangkan_sikap kreatif_anak usia dini yang terlihat dari
( ISLAM "\
aktivitas ya g‘é)dilakukan dalaq% sctiap kegiatan  bermain  di

berbagaisentr: E 0

Dari kelima bel (s Sﬁd‘l dijelaskan di atas. penelitian

yang akan dilakukan

penelitian terdahulu batk, g’fﬂ%@rl maupun minat belajar, akan

tetapi dalam penelitian ini memfokuskanpenekanannya padaStrategi

PN B R G s
Minat Belajar Padalﬁ\glria Dini Si T?IT al Farabi.

B. Kerangka Teori
1. TinjauiNiNEaS\rﬁia Dini

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

) W 2 s
adalgpengembangan dari penelitian-

Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam

bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan

“ Amin Sabi’ati, “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis Sentra Dalam
Pengembangan Sikap Kreatif Bagi Anak Usia Dini di TK Islam Tunas Harapan Salatiga.” Tesis.
Yogyakarta: Program Studi: Pendidikan Guru Radhatul Athfal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017
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kata “stratos” (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata
kerja, stratego berarti merencanakan (to plan).** Menurut Gagne
yang dikutip Isriani Hardini dan Dewi Puspita Sari mengatakan
strategi  adalah kemampuan internal seseorang untuk berpikir,
memecahkan masalah dan mengambil keputusan.*® Secara umum
strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan seseorang atau
organisasi untuk sampai pada tujuan.?’

Menurut Stoner dan Sirait yang dikutip oleh Hamdani ada

il slc'él%aﬁ)ér/i\(uli

beberapa cirg

1) Wawg

U NTW'E'RST‘T‘”‘ nglska .

dampak akhir sangatberarti

W wal’Sl“»A‘lMWala waktu yang jauh
I N@ NE s"kﬂmk melaksanakan

kegiatan terscbut dan waktu yang diperlukan untuk

mengamati dampaknya.

45 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 3.

4 Jsriani Hardini, dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta :
Familia, 2012), him. 11.

47 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 18.
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4) Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi
tertentu tidak langsung terlihat untuk jangka waktu lama,
dampak akhir sangatberarti

5) Pemusatan upaya, sebuah strategi yang efektif biasanya
mengharuskan pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian
terhadap rentang sarana yangsempit

6) Pola keputusan, kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa

sederatan keputusan tertentu harus diambil sepanjangwaktu.*
/ ISLAM \ )
Menuru ‘gammni dalam 2\ unya Strategi  Pembelajaran

menyatakan hi%wa "1rt|% scbagai “a plan, method. or

series of act frieves a particular education

goal”. Jika d

berarti pola u KA ilakukan pendidik dan peserta
- r P p
e} )i\ l\a

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.*

UNIVER ST
strategi pe jacan atau menggjar yang dilakukan oleh pendidik
adalah sualﬁLrwA riv gutu atau praktik guru dalam
|14Ei$ Ieﬁ yang dinilai lebih

cfcktif dan lcbih cfisian, atau dengan kata lain dapat diartikan

nteks belajar mengajar, strategi

sebagai taktik yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan

#Ibid., hlm. 18
“ Hamruni. Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: InsanMadani. 2012), him. |
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praktik mengajar di kelas.*

Sedangkan menurut Sunhaji, strategi dalam kaitannya dengan
mengajar, strategi diartikan sebagai daya upaya guna agar hasil
pembelajaran dapat maksimal supaya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dapat dicapai secara berdaya guna dan hasil guna. serta
hasil tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif danefisien. ™

Berdasarkan beberapa pengertian diatas jika dicermati,
pengertian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai rancangan
procedural y, !lgg lD!:%lllTiﬁMaka)i }aug harus dilakukan guru dalam
proses  pem )%jar nichfapai scbuah tujuan. Strategi
pembelajarai gai implementasi dari model

pembelajaran.

VISE?O

Secar rupakan siasat/taktik yang harus

dlplklrkamdlgﬁ‘éﬁm anl guru untuk mencapal tujuan pengajaran

UNIVERSITAS

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pemilihan strategi

pembelaja i A sendiri dan berbeda dengan

'Nr@ .NE@IWCN& ideal pemilihan

strategi dalam sctiap kegiatan pembelajaran harus menckankan pada

50 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,
2009) him. 147

*\ Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Konsep Dasar........ ), him. 2

*2 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran - Teorid&Aplikasi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2013), him, 152-153
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karakteristik pembelajaran aktif yang berpusat pada anak.™
b. Komponen Strategi Guru dalam Pembelajaran

Menurut Hamruni ada komponen yang meliputi strategi

pembelajaran antara lain :

1) Guru atau pendidik
Guru merupakan faktor yang terpenting karena sebagai pelaku
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat direkayasa oleh
komponen lain, tetapi_guru dapat merekayasa komponen lain

Corvarner. o
< variasl. ll_]lldlij

InI‘ imlgn uk lingkungan belajar peserta

dyh nd didik dapat memperoleh suatu hasil
y f

menjadi ri merckayasa  pembelajaran

tersebut
didik su

belajar yj % sesua gan h%r-anf‘1

Peserta dj,uﬂj %ﬂj @J

Di dalam menerapkan strategi pembelajaran, peserta didik juga

UNPY ER ST RS o o
melak strategi pembelajaran’ harus memperhatikan
karakt[$’LmrA\'Mni motivasi, bakat, minat,

I N@lNEa&Iim. dan sebagainya.*

3) Tujuan

2

—

Menurut Syaiful Bahri mengatakan bahwa tujuan adalah suatu

* Masitoh, dkk., Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta : Universitas Terbuka Press, 2012), him,
b1l

“ Hamruni, Strategi Pembelajaran...., him. 11

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjanan Konseptual
Operasional), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 15
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cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan.
Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan
karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memliki kepastian
dalam menentukan ke arah mana kegaiatan tersebut dibawa.*
4) Bahan pelajaran

Suharsimi dalam Hamruni menyatakan bahwa bahan pelajaran
merupakan komponen inti yang terdapat dalam kegiatan
pembelajaran yang diupayakan untuk dapat dikuasai peserta

bendidik  harus  memiliki  dan

didik.* @lc!l lrﬁircna

mengu Jgi) b 'ar% vang akan disampaikan untuk

peserta ﬁdi npi pahan pelajaran proses belajar
m

5

~
o
.
e
£

i

Dalam ﬁ:glatan pembelajaran, guru dan anak didik terlibat
UNIVERSITAS™
medtumn§a .dalam lnlcrakcl itu anak didiklah yang lebih akuf,

bukal a mouvator dan fasilitator.*® Di

I N@@NE@'iﬁdapal interaksi antara
pendidik dengan peserta didik. Di dalam interaksi terscbut
peserta didik yang lebih aktif dan pendidik berperan sebagai

motivator dan fasilitator.

3¢ Syaiful Bahri Djamarah, dan A. Zain, Straregi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997). him 41-42

Hamruni. Strategi Pemhelajaran.. .., him.12

**Syaiful Bahri Djamarah, dan A . Zain, Strategi..., him. 44
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6) Metode
Menurut Majid terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam menggunakan metode, yaitu (1) berpusat kepada peserta
didik. (2) belajar dengan melakukan (learning by doing). (3)
mengembangkan kemampuan sosial, (4) mengembangkan
keingintahuan dan imajinasi, (5) mengembangkan kreativitas
dan keterampilan memecahkan masalah. Beberapa metode
yang dapal_di am proses pembelajaran adalah

ISLAM

metode éfhmah, metode ta?a jawab, metode diskusi, metode

pemecal igah, danscbagainya.’”

7) Sumber
Menuru

dapat dlﬂ%ﬁ@%’wn dimana bahan pembelajaran
20

bisa diperoleh. Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala

UNPERSIPAS =
meng |nmrma 1 ya g dgat digunakan sebagai wahana
bagi !e§g u an proses perubahan tingkah

I N .‘\NE &I ﬁ dapat dikategorikan

scbagai berikut:

jir adalah segala sesuatu yang

a) Tempat atau lingkungan alam sekitar dapat dikategorikan

sebagai sumber belajar apabila di tempat tersebut seseorang

* Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: RemajaRosdakarya, 2009), hlm. 136
“fbid.. hlm. 170
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dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah
laku, seperti perpustakaan, pasar, museum, gunung,
dansebagainya.

b) Benda dapat dikategorikan sebagai sumber belajar apabila
benda tersebut memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku bagi pserta didik, seperti candi, situs, dan
benda peninggalanlainnya.

¢) Orang dapat dikategorikan sebagai sumber belajar apabila

ofopel A

o
Idapa sestlth, seperti guru, polisi, dan ahli-
)]

ahlian tertentu schingga peserta

ahl l%m z

S m
d) Bukgrdapat @i egori% sebagai sumber belajar apabila
=) >

segald_macamn., Tscput dapat dibaca secara mandiri
e
2 2 :
oleh pesérta didik. seperti buku pelajaran, buku teks,
UNIVERSITAS
¢) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, seperti peristiwa

rlSLmAMen'sziwa lainnya yang dapat
INDONE St

8) Evaluasi

Evaluasi atau penilaian menurut Ralph Tyler dalam Yus adalah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,

dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah
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tercapai.’' Sedangkan menurut Djamarah dan Zain, evaluasi

mempunyai fungsi sebagai berikut:

b) Untuk memberikan umpan balik kepada pendidik sebagai
dasar dalam memperbaiki proses belajar mengajar dan
perbaikan program bagi pesertadidik.

¢) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan
atau hasil belajar dari setiap pesertadidik.

d) Untuk menentukan peserta didik di dalam situasi belajar

ISLAM
.(ﬁr yang tepat, N?l 1 dengan tingkat kemampuan

yang dmili idg.
e) Un]‘.ﬂme

r ﬁe kang (psikologis, fisik, dan
lingK 'an)

sehlwﬁm dalam memecahkan kesulitan-
26

kesulitan belajar yangumbul &
UNIVERSITAS
Kla si sebagal acuan atap frame of reference strategi
belajar mejgs ehjadi beberapa bagian sesuai
deINNE“SIA

1) Ditinjau dari scgi pengaturan guru-siswa

mcn

yang mengalami kesulitan,

a) Dari segi pengaturan guru dapat dibedakan menjadi

pengajaran oleh seorang guru atau suatu tim guru (ream

U Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak TamanKanak-kanak, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 39
2 Syaiful Bahri Djamarah, dan A. Zain, Strategi Belajar Mengajar-..., him. 59
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teaching) yakni dua atau lebih dari guru mengajar di satu
kelas, mereka secara bersama-sama mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

b) Dari segi pengaturan siswa, dapat dibedakan menjadi tiga

bentuk pengajaran, antara lain :

i.  Pengajaran klasikal, bila seorang guru menghadapi

kelompok besar siswa di dalam kelas dari diberi

ran satu jenis metode mengajar.

pola jL%nlu_@rmla ,dzt.‘l

. eyly g»l

1ii. )ﬁ:{ggmaran pi:mrz;ng'an. apabila masing-masing siswa
U N I VE Rigeli?ﬂagsecam mandiri,
misalnya dalam bentuk pengajaran modul.
c) | siwa, dapat dibedakan menjadi
INDONESIA
(1) Hubungan langsung guru-siswa melalui tatap muka.
(2) Hubungan langsung guru-siswa dalam bentuk tatap
muka dengan bantuan media pengajaran sebagai alat
bantu mengajar.

(3) Hubungan tak langsung, apabila penyampaian pesan
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disampaikan dengan penataran media, baik melalui
media cetak maupun elektronik.”?
2) Dari segi struktur peristiwa
Dari segi struktur peristiwa belajar, dapat dibedakan
menjadi dua, antara lain :
a) Struktur peristiwa belajar mengajar bersifat tertutup,
yakni proses belajar mengajar yang segala sesuatunya

secara relative ketat, dimana guru

ISLAM

ik berani mcny&l ang dari persiapan mengajar
<

= )

G o)

1

b) Sl>thkt a y%x bersifat terbuka, yakni proses

jar di a tujuan, materi, dan prosedur
g‘ i p

Mmﬁmrmuk mencapainya ditentukan
)A-) . w . | e :
sementara kegaiatan belajar mengajarnya berlangsung.

UNPAHER S Fe S
alg jjaran b sit‘a’ eksvsiturik. yakni apabila pesan

yang disajikan dalam”keadaan siap diolah tuntas oleh
INDOMNE S

b) Pengajaran bersifat hipotetik atau  heuristic.  yakni

pesan vang disajikan tidak diolah tuntas oleh guru

dengan maksud agar diolah sendiri oleh siswa, baik

dengan atau tanpa bantuandan bimbingan guru. Dan

“*Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Konsep, Dasar.....), hlm. 4-5
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ada dua substrategi dalam hal ini, yaitu discovery dan
inkuiri.
4) Proses pengolahan pesan

a) Strategi pengajaran induktf. yakni dimana proses
pengolahan pesan bertolak dari  contoh-contoh
kongkrit pada generalisasi atau prinsip yang bersifat
umum, dari fakta-fakta yang nyata pada konsep yang
bersifat abstrak.

b)[ &tr ISLAM deduktif, yakni diperkenalkan

atcgl  pengajargn
Z

g
%ak Iisag konsep-konsep) yang bersifat

oseéé pembuktian dalam bentuk data
m

menddkfing antara konsep-konsep.®

d. Prinsip-Prinsi

p Strategi-Bembel: Anak Usia Dini
ST
Menurut Killen dalam Wina Sanjaya yang jelas guru harus
UNIVERSITAS

karena itu seorang guru dituntut untuk memahami prinsip-prinsip
umum per {jakansebagai berikut™ :
INEOMNESIA
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen
yang utama. Segala aktivitas siswa, harus diupayakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karenanya

“hid., him. 6

5[bid., him. 7-8

%Wina Sanjaya, Strafegi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), Cet. 5, him. 130
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keberhasilan strategi tentu sejalan dengan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Satu hal yang sering
terlupakan, guru yang senang ceramah, hampir semua tujuan
dengan menggunakan strategi penyampaian, padahal tidak
sesederhana yang dibayangkan.

Jika tujuan pembelajaran menginginkan siswa terampil

menggunakan termometer sebagai alat pengukur suhu badan,

tentu strategi rtutur) tidak tepat digunakan, akan

- ISLAM
s{ rpraktik sccara Q\

sung. Demikian juga jika siswa

yc%man hart  kemerdekaan — dan

proklamasildari ntu strategi pemecahan masalah
- . w o

(diskusi) ¢ (gk efek akgn. |Untuk mengejar tujuan tersebut

cukup gury\bﬂﬁ%f}@l ceramah.
20

2) Aktivitas
U N IW Enﬂesi@ﬁhsnau informasi.
Belajar agh berbﬁa prases memperoleh pengalaman

lenemu sesuai engan yang diinginkan, strategi

INEe&Aﬁ untuk beraktivitas.

Aktivitas tidak hanya sccara fisikis akan tetapi melibatkan

aktivitas psikis (mental) secara keseluruhan.
3) Individualitas
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu

siswa, Walaupun kita mengajar pada sekelompok siswa namun
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pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku
pada setiap siswa. Sama hal nya dengan seorang dokter, jika ada
50 orang pasien semua dapat disembuhkan maka ia dikatakan
dokter yang professional, akan tetapi jika dari 50 orang pasien,
49 orang tidak sembuh dan 1 orang diantaranya meninggal dunia
maka ia dikatakan dokter yang tidak baik.

Demikian juga halnya jika seorang guru mengajar 50 orang

siswa semuanya dinyatakan berhasil maka ia dikatakan guru

yang bai ct:lﬁ'jnﬁw siswanya gagal, hanya | orang yang
g Z

berhasil j4din ru g gagal. Semakin tinggi tingkat
0

keberhamﬁt eliZsiswa, maka semakin besar pula

N P

kualitas yépr an prd(é pembelajaran

o)

4) lmegrita
Memz'ljur harus Mﬂupﬂydgjn untuk mengembangkan seluruh

UNIYVERSITAS ™™

kemampuan kognitif siswa saja, akan tetapi seluruh aspek harus
dikem ‘ S termasuk aspek afektif dan
IOlNE s'nﬂ pembelajaran  harus
mengembangkan  seluruh  aspek  kepribadian  siswa  secara
terintegrasi. Penggunaan metode diskusi misalnya, seorang guru
harus merancang strategipelaksanaan
Sedangkan strategi pendidikan anak usia dimi hendaknya

menggunakan prinsip-prinsip tertentu. Menurut Wiyani menjelaskan
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beberapa prinsip strategi pembelajaran yang harus diperhatikan oleh
pendidik PAUD dalam menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia
Dini sebagai berikut®” :
1. Belajar Melalui Bermain
Kegiatan belajar pada anak usia dini berbeda dengan anak
lainnya, tidak seperti anak SD maupun SMP. Mereka belajar
dengan cara bermain. Melalui kegiatan bermain, mereka diajak

bereksplosari,__menemukan. _memanfaatkan dan  mengambil

kesimpulapUdari berbagai bo?z yang ada di sckitarnya serta
pinya.

Condusif

ra
a8
5
(]
i}
£
=
-

)garuh terhadap perkembangan

anak, nu}&,{ﬂMjw dan  kemudian digunakan
)AJ ’ s f. HE 4

lingkungan yang kondusif untuk digunakan kegiatan bermain,

U N llWERns*anLﬁﬂSdm mengatur
berbag:i bermain semengrik mungkin untuk memacu
minat an$L& uti” kégiatan bermain. Tak kalah
IN NE&A serta kenyamanaan

anak saat meclakukan kegiatan bermain agar anak dapat

bereksplorasi semaksimal mungkin. Perlu disadari bersama

bahwa meskipun dunia anak adalah dunia bermain, tetapi

5’Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 32
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bermain dapat menjadi sesuatu yang dihindari oleh mereka
manakala lingkungan tempat mereka bermain tidak kondusif.
Menggunakan Pembelajaran Terpadu

Kegiatan belajar yang dilakukan dengan cara bermain pada anak
usia dini harus dilakukan menggunakan konsep pembelajaran
terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus
menarik dan dan bersifat kontekstual agar dapat membangkitkan
minat anak untuk bermain. Hal ini dimaksudkan agar anak

mampu

ypg{.!nsul_b%réﬁ\gai/zk nscp sccara mudah dan jelas
schingga mrim yn nichjadi mudah, menyenangkan, dan
bermakn; %\gi

Mengembangkan Bellhgai KM apan Hidup
=)

>
J@ 1a
ga dapat

bermain. kegiatan belajar bagi
,
i a;ﬁ an melalui kegiatan pembiasaan.

Selain di

)
anak usia dﬁlkl/_]u

U N1 W‘E‘R‘S’I‘T gfsmaupun secara

spontan (insidental). Kegiatan pembiasaan tersebut merupakan

media ou n¥intuk mengembangkan berbagai

IN@ONESIIIﬁeh anak, misalnya

keterampilan memakai baju, memakai scpatu, menyisir rambut,

mampu buang air kecil sendiri, dan lainnya. Hal itu dimaksudkan

BWiyani, N.A, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Panduan bagiOrang Tua dan
Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Gava Media,

2014), him. 31-32
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agar anak dapat menolong dirinya sendiri, mandiri. dan
bertanggung jawab serta memiliki kedisiplinan.

5. Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar yang
Edukatif
Bermain bukanlah tujuan, tetapi sebagai sarana yang digunakan
dalam kegiatan belajar anak. Kegiatan bermain dapat dilakukan
dalam bentuk apa saja dan boleh menggunakan media serta
sumber belajar_

ISLAM
tat mendidik (cdﬁ( tif). Media dan sumber belajar

selama media dan sumber belajar

tersebut
allan-bahan yang telah digunakan

oleh pen igk pula berasal dari lingkungan

6. Dlldkukdnﬁaﬂﬂw@emlang Ulang

Kegiatan belajar pada anak usia dini hendaknya dilakukan secara

VNP R S A v
kunsep L[:lt gE anak dapat menguasai konsep tersebut,

maka vuru hendaknya miényajikan kegiatan belajar tersebut
INBOMNESH:
7. Berorientasi Pada Kebutuhan Anak
Kegiatan belajar pada anak usia dini harus senantiasa
berorientasi pada kebutuhan anak. Ini berarti, kegiatan belajar
anak garus sesuai dengan standar minimal tingkat pencapaian

perkembangan anak usia dini. Anak usia dini merupakan anak
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vang sedang membutuhkan stimulasi ataupun berbagai upaya
pendidikan  untuk  mencapai - optimalisasi  semua  aspek
perkembangannya. seperti aspek fisik-motorik. Kognitif, bahasa.
sosial-emosi, moral dan agama. Prinsip ini dinamakan pula
dengan developmentally appropriate practice atau DAP yang
berate praktik-praktik yang sesuai dengan perkembangan anak.
[tulah sebabnya agar pendidik PAUD dan orang tua dapat

mengasuh, mendidik. dan membimbing anak dengan efektif

ISL AM . 3 o sk
mercka haggs menguasai kon;ip psikologi anak usia dini.

2. Tinjauan Tent mdiin [Berbasis Sentra

a. Pengertian \givi B#Iblsis Sentra

Pengegiian be berdl| dari kata “main” yang berarti
) >

melakukan .v Iparn.
poaviiice

vt | o

menggunakan alat tertentu atau tidak) dan mendapat awalan “ber”

UNIVERSITAS™

Bermain merupakan istilah yang digunakan secara bebas

jmenyenangkan hati  (dengan

sehingg ol A n ilang. Arti yang paling tepat

N OINE St womim

ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain

dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaan dari luar atau

“Ibid., hlm. 33-34
™ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1996), him. 858
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tekanan atau kewajiban.”!

Mayesty dalam Sujiono, menjelaskan bahwa Bermain
merupakan kegiatan anak anakyang lakukan sepanjang hari karena
bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah bermain.”” Lebih
lanjut Mutiah mengungkapkan bahwa Bermain merupakan
kegiatan yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Karena itu bermain harus dilakukan oleh inisiatif dan keputusan

anak itu sendiri i 1s dilakukan dengan rasa senang
ISLAM

schingga s l‘ﬂd kegiatan bc:& ain yang menyenangkan akan

(_
menghasilk3mpro a(%n k.7
1
Sedan| i bermain adalah kegiatan yang

dilakukan

menghasilkgiiZpgi f%&“ﬁjﬁf@’berikan informasi, memberikan
)A} . .“ ’ el . :

kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak.™

UNP/E RSPy G o
bahwa ak alal 1a ata keaktifan. Jadi segala sesuatu
yang dlla %tﬂﬁ Ad -Kegidtan yang terjadi baik fisik
I‘N\DEI&IaAm,”Pendapm lain

disampaikan olch Sriyono dalam Rosalia mengatakan bahwa

mempergunakan alat,  yang

7' Muslihah Zarkasih, Child Development (terjemahan). (Jakarta : PT. Gelora Aksara
Pratama, 1978), him. 320

Sujiono dan Bambang S, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : PT. Indeks,
2013), him. 144

"Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini., (Jakarta : Kencana Prenada Media,
2010), him. 19

“Agung Triharsono, Permainan Kreatif Dan Edukatif untuk Anak Usia Dini, (Jakarta :
Andi Offset, 2013), him. 1

7Syaitul Bahri Djamarah, Psikelogi Belajar, (Jakarta @ Rineka Cipta, 2008), him. 38
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aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani
maupun rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar.”®

Sedangkan model berbasis sentra dikembangkan Creative
Kurikulum oleh Dr. Pamela Phelp dari CCCRT Florida.
Menurutnya, bermain dipandang sebagai kerja otak sehingga anak
diberi kesempatan untuk memulai dari mengembangkan ide hingga

tuntas, me

mla:slaﬁlﬁl%m ka% nya dengan “start and finish”.
Dukungan
berpikir a

berbagai kg

sekehlmgny,a, ikembangkan tidak berbeda dengan

¥a ” .
SN

sistem area. Perbedaan fampak dalam pengelolaan kelas. Dalam

UMNIVERSITAS™ ™"

dalam satu sentra. Di dalam sentra dilengkapi dengan tiga jenis

kegiatan i aséhsorimotorik, main peran, dan
IN@@NEﬁaIn disebut juga desitas
main memfasilitasi untuk dapat memilih mainan scsuai dengan
minatnya. Kelompok bermain dari satu sentra ke sentra lainnya
setiap hari. Setiap sentra dikelola oleh seorang guru. Proses

pembelajarannya dengan menggunakan empat pijakan  yaitu

"Tara Rosalia, Strategi Belajur Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 2
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pijakan sebelum main, pijakan selama main, dan pijakan setelah
bermain.”’

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  secara  konsep
disimpulkan bahwa aktivitas bermain berbasis sentrra yaitu dapat
membantu mengembangkan potensi anak. Melalui bermain, anak
diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-

objek yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi

bermakna bagi 8
ISLAM
b. Jenis-Jenis giﬂmain

-
Z
% an yang sangat penting bagi

Bermai
pertumbuhaﬂélda anak. Anak dapat leluasa
berekspresi i j ‘> rmain. Oleh karena itu memilih

)
jenis pem%ﬁm gan perkembangan anak perlu

dilakukan agar pesan edukatif dalam setiap permainan dapat
UMNIVERSITAS
Muigﬂlﬁm kakgn bahwa ada tiga jenis main
yaitu: M
I)Ni@NEkSzIrAak usia dini, dimana

anak belajar melalui pancaindera dan hubungan fisik dengan

lingkunganmereka.

7 Dedi W. Mustofa, Pedoman Pe Sikap Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta :
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), him. 12

™ Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini (Panduan Bagi Guru, Orang
Tuwa, Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini). (Yogyakarta : Kalam Media, 2017), hlm.
161
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2) Main peran. Terdapat dua jenis main peran yaitu main peran
mikro dan main peran makro. Main peran mikro dimana anak
memainkan peran melalui alat bermain atau benda yang
berukuran kecil. Sedangkan main peran makro dimana anak
bermain menjadi tokoh menggunakan alat berukuran seperti
sesungguhnya yang digunakan untuk menciptakan dan
memainkanperan-peran.

3) Main pembangunan adalah main untuk mempresentasikan ide

aktivitas berker
J/k Y Zﬂ; . A )
yang besar terhadap perkembangan seorang anak. Setiap kegiatan

U NI‘WER S)ITAlkagngsi tersendiri

seperti yang dikatakan oleh Mutiah, bahwa fungsi bermain bagi

anak antIlS\LiH A M
I] Nqurl digf\anak) artinya permain

digunakan scbagai sarana membawa anak kealam masyarakat,
mengenalkan anak menjdi anggota suatu masyarakat, mengenal
dan menghargaimasyarakat

2) Sebagai sarana untuk mengukur kemampuan dan potensi din

"Mukhtar Latif, dkk., Qrientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta @ Kencana
*renada Grup, 2011), him. 202-219
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anak. Anak akan mnegusai berbagai macam benda, memahami
sifat-sifamya  maupun  peristiwa  yang  berlangsung
dalamlingkungannya

3) Sebagai alat pendidikan karena memberikan rasa kepuasaan,
kegembiraan dankebahagiaan

4) Memberikan kesempatan pralatihan untuk mengenal peraturan-
peraturan (sebelum ke masyarakat) mematuhi norma-norma
dan larangan-larangan, berlaku jujur, setia (loyal), dan

(m ISLAM /\
lainscbag:; a
¥ Z
5) Dalam i‘ﬁ'm:
Lo |
kejlwaaluglko
. . 0l . .
6) Fungsi lsgl ap sensu is motoris anak penting untuk

mnegcm@gﬁ?ﬁﬁ]@fﬂn energi yangada.®”
DSOS

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

UM RSP Srsomose

anak, danjrgwkan ke uasa" n ha‘k secara fistk maupun psikis.
d. Mantaat Akt z:!'mnaiA
I N@ NE&&IAM manfaat bermain

bagi anak adalah:

akzg mneggunakan  semua  fungsi

an ﬁanana yangbervariasi

1) Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak.
Bila anak mendapatkan kesempatan untuk melakukan kegiatan

yang banyak melibatkan gerakan tubuh, maka tubuh anak

8Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini..., hlm. 13
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menjadi sehat.

2) Bermain dapat digunakan sebagaiterapi
Bermain dapat digunakan sebagai media terapi karena selama
bermian perilaku anak terlihat lebih bebas

3) Bermain meningkatkan pengetahuananak
Dengan bermain aspek motorik kasar dan motorik halus anak
ikut berkembang. Misalnya dengan aktivitas menggambar dan

menulis, melalui bermain anak dapat mengenal konsep warna,

/. ISL } .
ukuran| (h;:nru"ls(. A@AI{\A dayp- Hesaran scbagai landasan untuk

< Z
belajar %cnu‘;\. hdtgmatika, dan ilmu pengetahuan

lain

4) Bermal danpendengaran

Melalut; tih kepekaan pengelihatan dan

UNIVERSITAS

5) Bermain mempengaruhi perkembangan kreativitasanak

McllSLﬂiﬂAMlerasa senang dan membuat
IN@@NE{@n'ﬂu kegiatan menghias

kuc. Anak diberi kebebasan schingga kreativitas anak akan
muncul dengan sendirinya
6) Bermain mengembangkan tingkah laku sosialanak

Melalui bermain anak belajar mengenal lingkungan dan
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bersosialisasi dengan teman sebaya.®!

Berdasarkan penjelasan diatas aktivitas bermain dapat
dimanfaatkan sebagai terapi dimana aktivitas atau perilaku anak
terlihat sangat jelas saat kegiatan bermain. Melalui bermain anak
dapat melatih penglihatan dan pendengaran, dimana anak dapat
mencermati permainan yang ia mainkan serta anak dapat melatih
pendengaranya dengan menyimak temannya berbicara.

Berdasarkan pendapat diatas bermain tidak hanya bermanfaat

/ ISLAM \
untuk menggidbangkan imclckr%. dan sebagai media terapi tetapi

bermain ju g%-rkcmbangan emosional anak,

misalnya arjdkl da eﬁn ati dan menanggulangi konflik

yang dihada

>
3. Tinjauan Tontan/wﬂﬂfm Usia Dini
J/b i e ) o\ o " .

d.

Pengertian Minat Belajar

U MWER@*@Adsganlmati)kcpa

dasesuatu ]eingin . Dalam, bahsa Inggris minat berarti
“Interest” !:n a 4esuk an,” pethatian, (kecenderungan hati
palN@xNEn&xl«A Whiterington minat

adalah kesadaran sescorang, bahwa scsuatu obyck. scscorang, suatu

situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.™

A gung Triharsono, Permainan Kreatif Dan Edukatif.... hlm. 10
2 WIS, Poerwadarminto, Kamius Uniinin Bahasa Indonesia, (Jakarta: CV. Rajawali.

1986).hlm. 650

¥ Witherington, Psikoldgi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), hlm. 135
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Karenanya minat merupakan aspek psikologis anak untuk
menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan
mendorong yang bersangkutan untuk melaksanakan kegaiatm
tersebut. Bahkan menurut Crow and Crow yang dikutip oleh
Abdurrohman  Abror dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Pendidikan, menyatakan  bahwa minat atau interest  dapat
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung
atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa

berupa pcngllyymllsy%:@c'g‘ctif/zy'Xg dirangsang olch kegiatan itu

sendiri.™ [ O
0]

Oleh

psikologis a Anak yang mengejar suatu tugas

yang menar i efek positif yang signifikan

seperti kesenangan; kegenigiraan dan kesukaan. ™

U NTWER\ S{Inﬂibﬁes:ihir sejak lahir,
namun menurut Bernard, yang dikutip oleh Sadirman A.M. bahwa
minat tirI ! amiSipasi, pengalaman, kebiasaan
RM@@NESLIIH . Minat merupakan
factor penentu keberhasilan siswa dalam belajar.

Dalam minat belajar anak usia dini perlu diperhatikan

“ Abdurrohman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), hlm.
112

S Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan : Membantu  Sisiwa  Tumbuh dan
Berkembang, (Jakarta : Erlangga, 2008), him. 101

% Sardiman A.M, Inetraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1990),
him. 224
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karakter dari anak usia dinii terlebih dahulu. Menurut Syamsu
Yusuf berpendapat bahwa masa usia dini adalah masa perkembangan
dan pertumbuhan yang akan membentuk kepribadiannya ketika
dewasa. Perkembangan anak sejak kecil akan berpengaruh ketika
anak tersebut dewasa. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh anak
secara tidak langsung akan tertanam pada diri seorang anak. Untuk
itu, sebagai orangtua dan pendidik wajib mengerti karakteristik-

karakteristik anak usia_dini. Su aya segala bentuk perkembangan
/  ISLAM_ \
Z

anak dapat tefplfitau dengan baik 7

Dan mg wa ada beberapa karakteristik
anak usia dini
1. Unik, y

Anak mmjﬂﬂfﬁ%ﬁﬂj’wj kapabilitas, dan latar belakang

kehidupan masing-masing

l ’MWMERI%I@ elignn memahami
sesua]x$ udut papdang dan, kepentingannya sendiri. Bagi
anak Ses ulﬂAMgcpanjang hal tersebut terkait

3. Aktif dan ecnergik, yaitu anak lazimnya senang melakukan

beda satu dengan yang lainnya.

berbagai aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah
tidak pernah lelahtidak pernah bosan, dan tidak pernah

berhenti dari aktivitas. Terlebih lagi kalau anak dihadapkan

#Syamsu Y usuf dan Nani M.Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali
Press, 2011), him. 22
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pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.

4. Rasa ingin tahu yang kuatdan antusias terhadap banyak hal.
Yaitu, anak cenderung memerhatikan, membicarakan, dan
mempertanyakan banyak hal yang sempat dilihat dan didengar,
terutama terhadap hal-hal yang baru.

5. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh
rasa ingin tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan

mempelajari hal-hal yang baru.

6. Sponta .@uinllsplrﬂﬁt{\ﬁnydl ampilkan anak umumnya relatif
<
asli dan ftidak tufBchingga merefleksikan apa yang
4 0
ada dal..&pe ikiZnya.
>
7. Senang|dan kaya : i, yaitu anak senang dengan hal-
o)

hal yangoimsg)pagif.
Ay

cerita khayal' yang disampaikan oleh orang lain, tetapi ia

UNIVERSITAS
8. MasiISLhA,/Mk masih mudah kecewa bila
| RO e G Agssian. 1

menangis dan marah bila keinginannya tidak terpenuhi.

9. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu
anak belum memiliki pertimbangan yang matang, termasuk
berkenaan dengan hal-hal yang membahayakannya.

10. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki
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daya perhatian yang pendek, terkecuali pada hal-hal yang

menarik dan menyenangkan

. Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman,

yaitu anak senang melakukan berbagai aktifitas  yang

menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya.

. Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak mulai

menunjukkan untuk bekerjasama.®

Setiapanak _usia_dini_memiliki karakter yang berbeda dan

ISLAM

keunikan yarfjg@/Jberbeda antara %m dengan yang lain. Melalui

karakter ini a
dimiliki, mel

d mm\ydmkdl

bagi

ningkatkan potensi yang sudah
galaman sebagai bekal hidup

kan peluang yang sangat besar

guru d%@l memberikan bimbingan dan

pendidikan terhadap anak. dikarenakan pendidikan yang diberikan

UNPNVERSITAS

b. Faktor-Fakt

jr$
Minat"be _a]ﬂﬂ'lvﬁstalah penerimaan akan suatu

hu[ixN NE‘&"AJMQ diluar dirinya.

Suatu minat dapat dickspresikan melalui suatu pernyataan yang

menunjukkan bahwa anak lebih menyukai sesuatu hal dari pada hal

**Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 7

“Ibid., him. 8
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lainnya. Hal ini dapat dimanifestikan melalui partisipasi dalam suatu

aktifitas. Ada beberapa faktor yang menjadi timbulnya minat. yaitu”":

(1) Dorongan dari dalam individu, misalnya dorongan rasa ingin
tahu akan membangkitkan minat untuk belajar, membaca,
menuntut ilmu, dll.

(2) Motif sosial, misalnya minat belajar atau menuntut ilmu

pengetahuan timbul karena biasanya memiliki ilmu yang cukup

luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan

terpanda Mal!l%lmaﬁ\y%kay

g
(3) Emosionff= bil ang0hendapatkan  kesuksesan  pada

0

aktifitas a%n n Pefasaan senang. Dan hal tersebut
> m

akan mmipprkuat 1 terhaéﬂ: aktifitas tersebut.
=) D>

c¢. Cara MenumbuhKan Mina ndikatornya

"

f e\ e

Dari ﬁgéf:rhpa akfor di atas, maka dapat dikembangkan

UNIVERSITAS"

1) Memanfaatkan minat-minat yang ada pada diri anak

2) Menl_Sllg-\Ale minat-minat baru pada diri
INDONESIA

3) Pemberian intensif (bujukan) schingga akan membangkitkan
motivasi anak dan minatnya

4) Pemberian hadiah dan hukuman kepada anak

% Abdurrahman Sholeh., dkk, Psikologi : Suatu Pengantar Dalam Perspekiif Islam (Jakarta
: Prenada Media, 2004), him. 263-264
' Slameto, Belajar dan Faktor-Fuktor Yung ..., him. 183
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Dari beberapa cara yang dilakukan agar minat bisa tumbuh
atau meningkat, maka sebuah indikator minat seseorang terhadap
sesuatu dapat dilihat sebagai berikut’:

a. Adanya Rasa Ketertarikan
Seorang anak dapat dikatakan memiliki minat belajar yang
tinggi jika anak merasa tertarik pada suatu objek, dalam hal

pelajaran. ketertarikan anak tersebut akan berimplikasi pada

indikator-indika

perhaliaﬂ“ﬂ_%’&(‘pjﬂf@k akan memperhatikan setiap
)A} . w ’ el . :

gerak-gerik guru dalam menyajikan pelajaran. jika ada

UNPAER ST Gy oo

anak istp fnkus:serh?(ianaya untuk menyelesaikan tugas.
[ Adanla mng) an
IN@NE'ES'BAICUI jika anak sudah

tertarik dan terpusat perhatiannya. Maka akan mendalami suatu
pelajaran secara detail. Anak yang demikian pada tataran
berikutnya akan dengan mudah menguasai dan memahami

pelajaran. rasa ingin tahu, meliputi : berani bertanya,

“Abdur Rohman Shaleh, Dikdakiik Pendidikan Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 65
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menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi, kemauan belajar
meningkat.

d. Adanya Kebutuhan”
Ketertarikan, perhatian yang terpusat, keingintahuan yang
besar terhadap pelajaran, menjadikan anak merasa butuh akan
ilmu pengetahuan. Kebutuhan yang dirasakan anak berkorelasi
positif dengan aktifitas belajar mereka mengikuti pelajaran.

e. Adanya Perasaan Senang”

Dcngax‘ daln§i||_ cAnm aspek diatas, maka sudah dapat
< 74

- _

dipasti D b rasa scnang mengikuti suatu
z

pelajarfijy; timbul ini terkait erat dengan

keempa

Sy

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

ASardiman A.M, Inetraksi dan Motivasi Belajar.... him. 225
%“Slamcto, Belajar dan Faktor-Fakior.... him. 184



BAB I1I

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menganalisis data yang ada ditempal
penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal

tersebut dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.'®

Penclitian yang ga,uliL%c"ﬁfﬁlMﬂ(aAlhasarkau pada analisis datanya
& Z
termasuk dalam pcnagﬁ)an ¢ Ygg dimaksud dengan peneitian

kualitatif adaah pene %m a dinyatakan dalam bentuk verbal
>

dan dianalisis tanpa REEDggUN: ik/statistik.'" Peran metode dalam

m@nmjuan yang hendak dicapai,

am penelitianini antara lain

enelitian sangat penting-
metode yang digunakanjckl'

s sailed il doffmbn S|TA S

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan

fenomenologi. Ils'anAMlmlogi berasal dari  kata
.-prmIrN’D 101 NEgsplk ﬂ; “logos " yang berarti

ilmu. Sehingga secara terminology, fenomenologi adalah imu yang
berorientasi unmk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak.
Fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak

berdiri sendiri karena ia meliliki makna yang memerlukan penafsiran

13K oentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), him. 33.
'“Ewa Mamang Sangadji, Metode penelitian: Pendekatan  Praktis dalam  Penelitian.
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), him. 26.
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lebih lanjut. Fenomenologi adalah bagian dari metodologi kualitatif,
namun mengandung nilai sejarah dalam perkembangannya.'®®

Menurut  Hegel fenomenologi mengacu pada pengalaman
sebagaimana yang muncul pada kesadaran, ia menjelaskan
fenomenologi adalah ilmu menggambarkan apa yang seseorang terima,
rasakan  dan  ketahui didalam kesadaran langsungnya dan
pengalamannya. Dan apa yang muncul dari kesadaran itulah yang
disebut sebagai fenomena.'*®

ISLAM

ngn mcngungkapka% pa yang menjadi realitas dan

Fenomenologi

g
pengalaman yang ,55)!:::1 rungkapkan dan memahami
sesuatu yang tidak pam g%e an subjektif individu. Oleh

karenanya, penelify Zidak men%}s kkan dan mengembangkan
o)

asumsi-asumsinya di«lak: nelit
Sy
2L

Disini peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke

O ERSITAS

melakukan pendekatan terhadap sumber informasi, sehingga

67

diharapkan data i n akan’| naksimal.
Ala:il@NEns*lﬂan fenomenologis
ini karena peneliti ingin berupaya menggali lebih mendalam tentang data
berupa pandangan responden/informan siswa atau anak dari kelas TK B4

dan TK BS serta guru dalam strategi guru untuk menumbuhkan minat

“Agus Salim Ms.. Teori dan Penelitian Paradigma, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),
him.167

1Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods, (California: SAGE Publications,
1994), him.26

7] W Creswell. Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
di terjemahkan oleh : Achmad Fawaid, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), him. 53
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belajar melalui aktivitas bermain. Selain itu, untuk memahami arti dari
suatu peristiwa dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara lebih

mendalam.

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil

lokasi di TKIT Al Farabi, Kasihan Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

C. Informan Penelitia

.. ISLAM . .
Informan perelitian adalah sumb% utama dalam penelitian, yaitu

168

yang mempunyi igdat i Ydrlabel-variabel yang diteliti.

m%r elitian int antara lain:

Farabi bagian kurikulum dan

6) Wakil kepadz ﬁ&:"ﬂj ‘>

kemswaan

UNIVERSITAS ==

yang ada TKIT Al Farabi kelas TK B
8) Guru uta Mda di dalam kelas ketika
INESIA

9) Anak didik yang bersekolah di TKIT Al Farabi pada kelas B4.

D. Teknik Penentuan Informan
Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan

sampling berupa purposive sampling dan snowball sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling

1Saifuddin Azwar, Metade Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), him. 34.
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tahu tentang apa vang kita harapkan. Snowball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awal jumlahnya sedikit,
lama-lama menjadi besar. Dengan kata lain pertama-tama penentuan
sampel dipilih satu atau dua oarang terlebih dahulu, tapi jika dirasa
belum memadai atau belum mencukupi dapat dicari orang lain lagi
yang ditunjukkan oleh orang yang sebelumnya untuk kemudian dapat
melengkapi data peneliti. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber
data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap,
maka mencari oraf Ayzmg d? digunakan scbagai sumber
data. Dengan dend 'U) m% sumber data akan semakin
besar.'”” Pemilihan

dipenuhi sebagai bg

|. Pengambilan sampel harus

karasteristik lefnzltgm'u ya;g meru;mkan ciri-ciri pokok populasi
UNPY ER S TA G
subjek yan ling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat
pada popujsé L A M
3. P+NNE1 slixﬂengan cermat di

dalam studi pendahuluan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan.'""Metode

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendek Kuanritatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 300.
170thid him. S1.
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pengumpulan data bila dilihat dari sumbernya datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder.'”
Berikut ini metode-metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah :
1. Metode Observasi
Metode Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan  pengin ; i—=elakukan  observasi  secara

terstruktur, ipersiapkan sccara sistematis

tentang apa yang .|
1

Peneliti %ngg

mana penel

berlokasi dl/\gﬁwﬁ "W:l X fma penelitian, peneliti hanya
2L =

melakukan pengamatan tentang penggunaan strategi pembelajaran

PP FRSAT i Smn s

menumbuy munat belajar anak gdan melihat keaktifan siswa

si aktif non-partisipan, yang

kolah TKIT Al Farabi yang

dalam belajar setelah guru menerapkan strategi tersebut.

ANRONESIA

Wawancara adalah cara mengumpulkan informasi  yang

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, secara langsung

"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuaniitatif, Kualitatif, R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2014) him. 193

172 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: K ikasi, Ek . Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 115,

'""Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) hlm. 205.




73

maupun tidak langsung.'*Wawancara ini dilakukan secara santai
tidak terlalu kaku dan luwes dengan beberapa pertanyaan terbuka.
Metode ini dilakukan untuk mengetahui strategi  yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran melalui aktivitas bermain
dalam menumbuhkan minat belajar di dalam kelas ketika sedang
berjalan serta hasil dari pembelajaran tersebut, sehingga dapat
menggali  dan  menangkap  kejujuran  informan  dalam

menyampaikan un informan yang akan di

wawancarai yaftdKepala Sckolah Al Farabi, Wakil Kepala
Sckolah Bida swaan TKIT Al Farabi, dan
. 1d
Wali kelas d lﬁ' Al Farabi, serta guru yang
2 (%]
mengajar di k pemlﬂ aran.

3. Metode Doku%’&j‘ﬂj@‘

Selain metode observasi dan wawancara, peneliti juga

U RS g S

merupakanJ eristiwa yang sudah berlalu.'*Dokumen yang
an

dihimpun tanalisis” dipilih” yang sesuai dengan tujuan dan
AJNBDONESIA

Dalam hal ini peneliti berusaha mencari dokumen-dokumen
yang dapat dijadikan sebagai literatur dalam mengumpulkan
bahan-bahan penelitian. Adapun data yang didokumentasikan

antara lain gambaran umum sekolah, visi dan misi. sejarah

'™ Rusdin Pohan,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher,
2007), him. 57.

1™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, .....hlm. 240.

17 Nana Syaodih Sukmadinuta, Metode Penelitian Pendidikan ... . him. 222.
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berdirinya dan letak geografis serta maksud dan tujuan dari
berdirinya sekolah tersebut dan yang tidak ketinggalan yaitu
mengikuti pembelajaran tematik yang digunakan guru berbasis
sentra di TKIT Al Farabi dalam menumbuhkan minat belajar serta

foto-foto reaksi anak didik ketika pembelajaran tersebut.

F. Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah_ya {a_dengan penelitian Kkuantitatif,'”’

yaitu:

1. Pengujian Ki"—' il

SIANOANN

an pggmatan berarti peneliti kembali

ke Iapang&ﬁ;,%mf@ramn. wawancara lagi dengan
)/tj w ’ el e $

sumber data yaﬁg pernah ditemui maupun yang baru. Dengan

U DA R G e s

narasu:it$ n semakin terbentuk. semakin akrab, semakin
saling

terbuka)

INBONE SIA

b. Meningkatkan Ketckunan

ercaffal schinBga tidak ada informasi yang

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan

secara lebih cermat dan  berkesinambungan. Dengan

"7 Sugiyono, Metode Penclitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 366.
" Ihid., him. 368-369
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caratersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan

dapat direkam secara pasti dan sistematis.

2. Triangulasi

1”9

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu, yaitu:""

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cafa/)mengecek  data g telah diperoleh melalu

dengan cara: me|

d

s |l o

)%y
teknik yang berbeda.

kredibilitas data dilakukan

a sumber yang sama dengan

A

Misalﬁya data diperoleh dengan

UNP/ RS T A

kuesionel

tersebut,

[

[cngan l'!ga
; at

teknik, pengujian kredibilitas data

ng berbeda-beda, maka peneliti

INED© PN St o

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut

pandangnya berbeda-beda.

""1hid., hlm. 370.
fhid., him. 372-374.
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c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar. belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan

wawancara, nik lain dalam waktu atau situasi

yang bej]
berbeda,
sampai d

dilakukan

peneliti l%ﬁﬂwakukan pengumpulan data.
IS

3. Pengujian Transferability

U N I’VE Rn&i($ﬂs$temnl dalam
pcne]ilian eksgernal menunjukkan derajat
ketepatan atau dapat dAanMwasﬂ penelitian ke populasi
dilN@‘@NE‘&I'}A&“ berkenaan dengan

pertanyaan, sampai mana hasil penclitian dapat ditcrapkan atau

digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai
transfer bergantung pada pemakai. sehingga manakala hasil
penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial

lain. Peneliti sendiri tidak menjamin “*validitas eksternal” ini.
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Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil
penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan
hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil
penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya
untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain."*'

4. Pengujian Dependability

Dalam (gcn!:ﬁtlﬁnA Aﬁ\ualj%t f.  dependability  discbut

<

reliabilitas. Su I&pc
JE:
e}

dapat mengul

>
kualitatif, uji epe dilakfﬁ: n dengan melakukan audit
=)

terhadap keseluruha . Sering terjadi peneliti tidak

[ t

SCUINZ)I
melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan

UTNIVERSTTAS ™ ™
penelitian lidakgkukan tetapi datanya ada, maka peneliti tersebut
tidak reliabe‘ I— A M

IN@ NEng ﬁakan dengan cara

melakukan audit terhadap kescluruhan proses penclitian. Caranya
dilakukan oleh auditor yang independent, atau pembimbing untuk
mengaudit  keseluruhan aktivitas  peneliti  dalam melakukan
penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah,

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis

Wibid., him. 376-377.
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data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan
harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.'*?
5. Pengujian Konfirmability
Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut
uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektit apabila
hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian
kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability.

kan secara bersamaan. Menguji

konfirmabilit penclitian, dikaitkan dengan

. O . .

proscs yang (ifakul | penelitian merupakan fungsi
m l

dari proses an, maka penelitian tersebut

telah memen Igtand ifir AR

Dalam&’p%’%ﬂf@fneliti menggunakan  teknik
JA} . A § | e g

triangulasi dalam menguji keabsahan data. Teknik triangulasi yang

UNPNAER SH Tty S o
teknik penllglln data En V«MAkan tetapi dari ketiga jenis

triangulasi tersebut, peneliti lebih banyak menggunakan keabsahan

HINE NS b st o

menganalisis masalah-masalah yang dijadikan objck penelitian.

Pada metode triangulasi dapat diperoleh dengan berbagai
cara, antara lain:
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara

"24bid., hlm. 377.
®1bid., him. 377-378.
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b) Membandingan apa yang dikatakan orang tentang situasi
terbuka dan tertutup

¢) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang

d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.'™

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan sctelah data dari seluruh responden

T ISLAM
@in terkumpul

atay sumber dat diarahkan untuk menjawab

rumusan masalah ang telah dirumuskan. '

Proses analisis ni dimulai dengan menelaah
seluruh data yan 1 i gai sumber yaitu observasi.

)
wawancara, peng%%W }rsi. Data tersebut kemudian
JJL‘J ) - el ©

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif dan

YN ERSITAG: =
sudah jenuh. Adaj langkah-langkah apalisis data adalah sebagai
berikut:'* I g I— A M
HNEDOMNESIA

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data

merupakan proses seleksi, memfokuskan dan mengabstraksikan

™ Sugiyono, Metode Penclitian Pendidikan (Pendekatan  Kuamitarif, Kualitaif dan
R&D)..him. 322.
' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ... hlm. 207-333
" Sugivono. Metode Penelitian Pendidikan....him.339.
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data dengan cara membuat rangkuman tentang data yang inti
kemudian disusun dalam satuan-satuan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dari
polanya dan membuang yang tidak perlu.'®’

Dalam penelitian ini reduksi data penulis lakukan saat
melakukan transcript wawancara. Setelah transcript data dan
penjabaran hasil observasi selesai penulis melakukan reduksi data

dengan menga nilah hal-hal pokok yang sesuai

ISLAM
dengan  fok s‘gpcncliti' 1, yaitl/z.cmang strategi  guru  dalam
=

minat belajar anak usia dini

Setelah A‘ﬁ?ﬂ’%ﬂ@langgkah selajutnya menyajikan
DI DIC

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan

UPNPA RS | Tl S oo
memudahkllstiitt mcrEhmm terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Sedangkan yang
leN@@NE&]I‘A&I dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.'™

Oleh karena itu untuk menyajikan data dalam penelitian ini
penulis menyajikannya dalam bentuk tulisan-tulisan  yang

menggambarkan isi dari penelitian ini yaitu tentang strategi guru

"hid..., him 338.
I Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him. 249,
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dalam pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar melalui
aktivitas bermain.
3. Pengambilan Kesimpulan(Conclusion Drawing)

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, direduksi dan
disajikan dengan rapi dan teratur. Langkah selanjutnya adalah
menarik kesimpulan. Peneliti memeriksa keabsahan data yang
diperoleh di lapangan dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi den an hasil-hasil tersebut sehingga

diperoleh data temuan lebih kuat, peneliti

juga memband peispektif orang dan teori yan
2

relevan.

Zz

m

n

isis :g

berfikir induktif ﬁ,ﬁgﬁj@’r yang berangkat dari fakta-
JAJ | e

fakta atau peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi yang

UNINVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

Dengan di atas menggunakan pola

U§IVER$TA

™ Sutrisno Hadi, Metodologi Riset 2, (Yogyakarta: Andi Oftsct, 1987), him. 42.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PROFIL SEKOLAH TKIT AL FARABI
1. Letak Geografis

TKIT AL F. i Komplek Perumahan Graha Prima

Sejahtera Blok C1 ,‘glan Su an, Pe/Zu uhan Jetis, Kelurahan Tamantirto,
Kecamatan Kasi]ldg._;: nt@). |Kelurahan Tamantirto terletak di
selatan ring road
dari Universitas M Yog)ﬁ( rta.

Apabila lngm%cﬁ)‘%ﬁ’@’n menyckolahkan putra-putrinya,
6%9)) 1) \ow)) L

Ada beberapa daerah yang berbatasan langsung dengan TKIT Al Farabi :

UN'CMER:’SI‘{‘FA”“Q Graha Prima

SejahIrs
b. Sebeldh u r(J'MB&Asan hmmlah Dasar Negeri Karangjati
| PN EE N Sl

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Lyka Fashion dan perumahan

Graha Prima Sejahtera.
d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah-rumah warga.*"'
Jika dilihat dari kondisi letaknya, TKIT Al Farabi cukup strategis dan

nyaman untuk sarana lembaga pendidikan dan kegiatan belajar mengajar,

2"Wawancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, sclaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul pada tanggal 12 Febuari 2019 pukul 10.30 wib.
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karena terletak di sekitar perumahan warga yang dimana banyak para
pendatang. Para anak-anak yang belajar disana dapat melihat secara
langsung intcraksi antara masyarakat kampung dalam hal kescharian serta
pergaulan yang saling menghormati dan saling menghargai.

Letak dan batas sarana TKIT Al Farabi sangat menguntungkan bagi
suasana pendidikan karena terdapat banyak lembaga pendidikan di

Pedukuhan Jetis rrto.  Karena beberapa lembaga

212

pendidikan formal ﬁg lainny; scpcrti@ Negeri Karangjati.

TKIT AL FARABI 2 dari vibuany sckolah otk ansk

ng serba mendesak dan terbatas.

TKIT Al Farabi bc%%m’ @J 2000, didirikan oleh sekelompok
220

komunitas peduli pendidikan yang dipelopori oleh Bapak R Hari Sutrasno.

SUNFWEW@[’Wﬁn anjutnya beliau
berdua dinobatkan sgbagai pendiri.dan Pembina TKIT AL FARABI berada
dibawah naung élFﬁA . Yang diketuai oleh bapak
MisbahIN@ @NE SI A

Pada awal berdin siswa didik scjumlah 33 anak, terdiri dari kelompok

A dan Kelompok B. Pada tahun pertama berdiri TKIT Al Farabi belum
mempunyai gedung sekolah dan masih menempati di sebuah masjid yang

belum begitu banyak jamaahnya dan sangat sederhana sekali bangunan

" Wawancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul pada tanggal 12 Febuari 2019 pukul 10.30 wib.

1 Wawancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul pada tanggal 12 Febuari 2019 pukul 10.30 wib.
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masjidnya. Dan sistem pertama kali yang dibuat oleh para founding
fatheryaitu pendidikan taman al-Qur’an yang dilaksanakan waktu sore haris.
Pada waktu itu, sistem ini menjadi andalan dalam proscs pembelajaran
bahkan ada program tahfidz bagi para anak yang ingin menghafalkan al-
Qur’an dengan guru pendamping sebanyak 4 orang guru.

Sehingga program ini banyak diminati oleh masyarakat sekitar bahkan

menjadi sekolah y ilayah tersebut dalam hal program

LAM
al-Qur’an pada tipgKatan angk usia d/lz Anak-anak yang diajarkan ketika
awal berdiri mas lum ada anak dari luar kasihan,
bahkan guru-gury i sekitar sekolah. Dan ketika dua

tahun berjalan, sd i Kasihan mulai untuk berkembang

dan ingin memadyk"’an%m@fgama dan pendidikan umum yang
DI

diawali dengan adanya bangku dan meja. Dan pada tahun kedua ini yang

@Niyv Ems |£E|mﬂegauya pendidikan
umum yang di an dalam program sckolah di TKIT Al Farabi. Untuk
sistem pembeljaﬁlﬂﬁn;A efharta. Dan sampai saat ini TKIT Al
FarabiN@@ NE S:I(ﬂlpi juga sore hari bagi

!ZH

orang tuanya yang menginginkan full day schoo

Yayasan Pendidikan AL FARABI Mulia, Telah resmi mendapatkan
legalitas formal dari KEMENKUMHAM No SK: AHU. 001763.
AHA.01.12.Th 2015. Sedangkan ijin operasional lembaga, dibawah

pembinaan Dinas DIKPORA Kabupaten Bantul no

M Wawancara langsung dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul pada tanggal 12 Febuari 2019 pukul 10.35 wib.
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0028/1.13.2/DS/Kpts/2001. Dengan menggunakan Kurikulum Tiga Belas

PAUD vyang kita kembangkan dengan berbagai tehnik dan metode yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan sckolah.*'*

3. Visi, Misi Dan Tujuan TKIT Al-Farabi

a. Visi:

Terwujudnya Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Sehat, Cerdas, Ceria

dan Kreatif.
b. Misi:
a. Menerapkan
keteladanan

b. Membangun

ISLAM

¢. Memberikan  gangsgngan

Integratif se%iﬁmu 1
VNIV ERSITA

Z
lakld
0]

z

m
n‘lak‘&i

arimah kepada anak melalui

up bersih dan sehat.

an  melalui  program  Holistik

uh dan berkembang kecerdasanya

ps pembelajaran

dalam kondisi scnang lahir dan batinya menampakkan wajah

keceriaan_ISI_ A M
TNDODONES A" "

menyenangkan scsuai dengan tahapan perkembangan usia anak

¢. Tujuan:

N
RERTVR " 1 deng

Ibu Dra. N

limah, sclaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi,

Kasihan Bantul pada langgal 14 Febuari 2019 pnkul 09.00 wib.
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Terciptanya pendidikan yang mampu menumbuhkan pribadi anak
yang berakhlak mulia sejak dini, sehat, cerdas, Ceria dan kreatif, serta
216

mampu menghadapi tantangan hidup di masa depan.

4. Identitas TKIT Al Farabi

Nama Lembaga : TKIT AL FARABI
Status : SWASTA PENUH
Alamat Lengkap erum Graha Prima Sejahtera, C 2.

ISLA

j

antirtéy | Kasihan. Bantul. 55183 Telp.

NG

Luas Tanah

UNIVERSITAS

Luas Bangunan

Status Kepemilikgi®z.J JWL FARABI MULIA
)/t,’l . w el o

Tahun Berdiri £ 16 JUNI 2000
LN ERSITA S
NSS £ 002040103028

v ISLAM
O P S v

NPWP 1 311-894372543000

NO REKENING BANK : BRI UNIT KASIHAN An. TKIT AL-
FARABI (6640-01-000365-50-5)
Jumlah Rombel : 8 KELOMPOK

Jumlah Guru : 8 ORANG

2%Wawancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sekolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul dalam bentuk file pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.30 wib.



87

Jumlah Karyawan : 5 ORANG

Jumlah Siswa TA. 2018 /2019 : 140 ANAK

Kepala Sckolah : | Orang
Nama Kep. Sekolah : Dra. Mutaslimah
Kontak Person Hp 1 0852-9285-8413

5. Personalia Organisasi TKIT Al Farabi

Kepala Sekolah . aslimah

Administrasi Umul

Bendahara

Wakasek Kehumasgi

IVERSITAS

Wakasek Kurikulug

Wakasek Krsmwaa‘ ﬂ Mj })AS.Pd

Wakasek Kerumah Tanggaan Siti Lestari. S.Pd

UNIVERSITAS

Siti Lestari. S.Pd

ISL.AM. .
INDONESIA

Guru Kelompok B : Kusnandan. S.Pd

UN

Saidah. S.Th.I
Rusniyanti.S.Pd

Winartiningsih. S.Pd*'’

#\Wawancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sekolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul dalam bentuk file pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.30 wib.
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6. Tatat Tertib dan Peraturan TKIT Al Farabi
a. Peraturan dan Tata tertib untuk siswa
1) Tata tertib untuk siswa

(a) Jadwal hari sekolah

rti sekolah tingkat anak usia dini

I pembelajaran pada jam setengah
engah dua belas atau 11.30 dan
toleransi 30 menit. Khusus hari

jum'al&qﬁjﬁﬁ LJ0. Selain pembelajaran di kelas.
SDIEPES

TKIT Al Farabi juga menerapkan sistem Full Day School (FDS)

l ’ NI:W\EARﬂ@f‘FFﬂﬂ@CIaS sampai sore
jamj. ccuali pada hmat selesai pada jam 15.00.
(b) JadWwa |Aﬂ N dfla

INDONESHA |

Senin Muslim dengan Komplit
warna krem
berrompi
Sclasa Muslim batik dengan Komplit
warna biru
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Rabu Pakaian kaos Komplit

olahraga warna ungu

Kamis Muslim batik JSIT

Jum’at Pakaian kaos Komplit

olahraga warna hijau

Tabel 1.1 Jadwal Pakaian Seragam Anak

o st

(4) Bagi siswa yang tidak hadir/ sakit, bepergian, orang tua wajib

U NN S b e S
(5Iss.ﬂk lt&a mm tanggungjawab sekolah, orang

tua tidak diperkenankan mengambil/menemani anak di dalam

IN m@ NE"&IVA' ada waktu satu pekan

untuk menunggui.

(6) Bagi anak yang dengan sengaja atau tanpa sengaja merusak
peralatan sekolah, orang tua wajib mengganti dengan barang
yang sama atau uang pengganti sesuai dengan harga barang,.

(7) Untuk membiasakan mund bersedekah, setiap hari jum’at

sekolah menyiapkan kotak infaq
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(8) Pembayaran uang spp konsumsi paling lambat dibayarkan
tanggal 10 pada setiap bulan yang bersangkutan

(9) Apabila ada saran dan masukan mengenai perkembangan
sekolah, dapat dilaksanakan melalui perjanjian dengan kepala
sekolah

(10) Orang tua wajib menghadiri undangan konsultasi

angan lain dari sekolah, apabila

. < 1. .
bisa hadir mohotfcarikan pengganti
enjemput anaknya atau putra-
waktu, apabila terlambat lebih

intai kompensasi keterlambatan

spﬁf&ﬁiﬂﬁﬂf@fuh dan akan diperhitungkan

bersamaan dengan tagihan spp anak, dan apabila ada

U N [ VE‘R@*&Fﬂ @shak sekolah

b. Pcraturand Ilb bagi guru
1) Guru d 5( Mplkel harus jam 07.00-07.15
N ONEE St s

Untuk jam pulang guru bagi yang piket pada pukul 16.00 wib dan

bagi yang tidak piket pada pukul 14.00

2) Bagi guru yang berhalangan hadir harus minta izin kepada kepala
sekolah dan koordinasi kurikulum minimal sehari sebelumnya.

3) Mengisi buku izin apabila ada undangan keluar atau meninggalkan

sekolah.
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4) Sebelum mengajar guru harus mempersiapkan diri seperti SKH dan
LKS minimal hari yang ditinggalkan.

5) Memakai seragam guru sesuai jadwal dan dilengkapi dengan ID
card.

6) Selama masa transisi (pindah Full Day School) anak masih dalam
tanggung jawab guru wali.

7) Wajib mencat: nak dan segera melaporkan semua

kegiatan an l{gan segera melap@ n kepada kepala sekolah apabila
Y U

terjadi kejamm d
18

8) Setiap hari §éhin
>

baris bersanjaZ v
=) >
9) Untuk scmgmgﬂjﬁﬁr{j@rrikut ;
S I
No | Hari Secragam Keterangan

UNBW
" [ FSEAM

Rabu | Batik biru dan rok hitam, jilbab | 328! Yang

IND ONESIA™ |

harap

4 Kamis | Batik tosca, rok hitam, jilbab

putih menyesuaikan

5 Jum’at | Kaos biru LPIT Al Farabi, rok

hitam jilbab kembang biru

Tabel 1.2 Jadwal Pakaian Seragam Guru
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. Struktur Yayasan Pendidikan Al Farabi Mulia Dan Struktur Organisasi
TKIT Al Farabi
Pengurus yayasan TKIT AL FARABI ini terdaftar di
KEMENKUMHAM pada tanggal 19 Oktober 2015 dengan SK

KEMENKUMHAM no : AHU -0017633-AH-01-12-2015 dengan anggota

pengurus Yayasan ||Ilii !::"m

JABATAN

 Pendiri / Pembina

2s ; Vi s mo T Péhgawas
M Hakim

3. Misbahul Any wﬁl Ketua
Dra. Mum&m @
Drs. M Kholil Bendahara
5. Agus Mardiyanto. M.Pd Sekretaris
Rusmvl»SL AM
6. Drs. H. Syahroini Djamil - Bidang Pendiikan dan Sosial
Dr Twidiyana Hapsari Lnbang dan Kehumasan
: ka Rahmawati. S.Ag
8. Hendro Wasono } Bidang Pembangunan Fisik

. Triyono



93

Table 1.3 Pengurus Yayasan TKIT Al Farabi

PENDIRI/PEMBINA

R. Hari Sutrasno. SHMH

Drs. H. Muh Syamsudin.M.Si

PENGAWAS

0

ISLMAM

S
i_\ '

A

I‘&VERSI

. 9 %
=
>
)

J[0)
:
E4

RmyauLSPd

Bendahg
U ult V
Siti Lestari. $.Pd i

e T

Bid Fisik

Bid Litbang/Humas

Bid Pendidikan

Or Twidiana H

Ors. H. Syahroini Djamil Hendro W

Hudiyanto, SE Triyono

Gambar 1.1 Bagan Struktur Yayasan TKIT Al Farabi
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Keterangan :

Garis Komando -~ —————-————- Garis Koordinasi

Gambar 1.2 Bagan Struktur Organisasi Sekolah TKIT Al Farabi
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8. Keéia!an Pembelajaran dan Program TKIT Al Farabi
a. Kegatan pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar di TKIT Al Farabi berbeda dengan
sekolah untuk anak usia dini pada umunya. Disana kegiatan
pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 wib. sampai pukul 11.30 wib.

yang terjadwal sebagai berikut®" :

ISLLAMNA

(7B s Pukul
Keggiatan olah Z
= 9]
Baris berbaris 2 v (0] 07.30-08.00
Z
i ey’ 7
Sholat Dhuha = (£ 08.00-08.30
=) >
Imtak 1“47 Uj I f“‘ ¥ ﬂ J @J 08.30-09.00

Kegiatan pembelajaran (kegiatan berbasis sentra) | 09.00-10.00

INIVERSITAS

ce breaking/makan pagi

«¥ ¥ T

Istirahat 10.10-10.30
P
=SIA
Kebali s (Peh genalah Wearan) = © 4 10.30-11.15
Penutup/kembali ke rumah masing-masing 11.15-11.30

Table 1.4 Jadwal Pembelajaran TKIT Al Farabi

28\ awancara dengan Ibu Dra. Mutaslimah, selaku kepala Sekolah TKIT Al Farabi, Kasihan
Bantul dalam bentuk file pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.30 wib.



96

Kegaitan pertama anak di TKIT Al Farabi diawali dengan anak
baris berbaris di halaman sekolah secara bersama-sama yang dipandu
oleh guru dan satu anak yang bertugas scbagai komando sambil
merapikan barisan teman-temannya. Setelah itu membaca bacaan-bacaan
yang menjadi kebiasaan sekolah yaitu membaca al-fatihah, doa pembuka
hati, doa akan belajar dan menyanyi sebagai penyemangat untuk
mengawali an  kedua yaitu  sholat  dhuha

berjamaah ya hgan imam anak yang dipilih olch

gurunya. Dan erupa hafalan surat pendek dengan

target hafalan ayat kursi bahkan ada yang lebih,

hal ini sejalan; eh waka kurikulum :

“Hafalan surafiditaiio{ famfai( Kafal/ayat kursi tapi di kelas konstruksi
anak-anak banyik '\l surat al-Bagarah dibagian akhir
surat al-Bagarah™?*

U N*MERtSIIHEFﬂ hafal hadis yang

pcndck-pclg doa dcnfan bimbingan dari guru kelas
b. Program P jL-
INxErSIIiA senin dan rabu selalu

ada program menggaji iqra” olch guru pengampu Muhammad Hamid

Lufafy dan Ibu Zahra sampai pukul 11.30 wib.Tujuan dari program ini
vaitu ingin Dahulu program yang dilakukan yaitu tahfidz juz amma akan

tetapi berganti menjadi setoran iqra” dikarenakan ketika hafalan banyak

21 Berdasarkan Observasi secara langsung ke Sckolah TKIT Al Farabi pada tanggal 19 Febuari
2019 pukul 07.30 wib.

20\ gwancara langsung dengan [bu Kusnandari, S.Pd.. sclaku Wakil Sckolah TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul bidang kurikulum. pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.00 wib.
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yang belum hafal urutan dan bacaan masih belum lancar. Dan program
imtaq yang dimulai pukul 08.30-09.00 diisi dengan hafalan bersama juz
amma olch guru pengampu masing-masing kelas.

Selain itu, program pembelajaran lainnya yaitu latihan angklung
yang diagendakan setiap hari rabu. Dan pada setiap hari rabu semua
pembelajaran seperti biasanya diganti dengan program pengembangan

pembelajaran anak yang dimulai pada pukul 07.30 sampai selesai. Selain

IS M
itu, sctiap ppgf) di haer_ﬁn‘at so%c m pembelajaran ada ckstra menari

<
bagi kelomp kel
(7]
9. Kurikulum TKH'%I tew pfembelajaran
>
Kurikulymr adala gram Eﬂe didikan yang disediakan lembaga

pendidikan (se Berdasarkan program pendidikan

yang telah dlscd" a‘ﬁi g b rr!elakukan kegiatan belajar, sehingga

Q‘N ER'$TT pendidikan yang
ditetapkan. Dengan kata lain sckolah atau embaga pendidikan
menyediakanlsanAkMda anak didik untuk berkembang,

kar | ang memungkinkan anak
MNDONESIA™ ™

didik melakukan berancka ragam kegiatanbelajar. >

Kurikulum yang diterapkan di TKIT Al Farabi adalah Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional (Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia
Dini) dan Kurikulum Lokal Pengembangan IMTAQ serta Pengembangan

Karakter Budaya oleh tim pengembangan kurikulum LPIT Al Farabi yang

21wawancara langsung dengan Ibu Kusnandari, S.Pd., selaku Wakil Sekolah TKIT Al Farabi,
Kasihan Bdmul bidang kurikulum, pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.00 wib.
** Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 4, 2008). hlm. 65
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disesuaikan dengan kondisi dan situasi LPIT Al Farabi sesuai dengan
tahapan usia anak. Dalam pengembangan IMTAQ meliputi: Agidah,
Hafalan al-Quran, beberapa Hadits Nabi dan Sirah Nabi. Ibadah sholat dan
Do’aHarian.***

Selain 1tu, di TKIT Al-Farabi, terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas

TK A dan Kelas TK B dan setiap kelas ada empat pararel atau model

iri dari Sentra Kreativitas, Sentra

Bahan Alam, Sent uﬁcran, Sgntra Bahéa Sedangkan di TK B terdiri dari

~

O
lox@i Sentra Kebangsaan, dan Sentra
4

m
0

akan bertemu dengan empat guru

di setiap sentra. ﬁ&hﬁﬁjﬁfﬂj@fmg lain, karena TK lain tidak
DO

menerapkan sentra, yang mana kalau model bukan sentra, anak tidak

A VSR P o o
TKIT Al-Farabi anakaktit dan sctiap hari apak bergantian kelas. Sedangkan
yang mengacu le§< nnu-AMgunakan model pembelajaan
(cmutikl NNE&S*A}dEIS@pem ini adalah

berpusat pada aktivitas anak. Sclain itu, model mi dapat memberikan

pengalaman langsung kepada anak.***
Modeltematik integrative yang diterapkan di TKIT Al Farab

menurut Waka Kurikulum mengatakan bahwa model tematik integrative

2B3Wawancara langsung dengan Ibu Kusnandari, S.Pd., sclaku Wakil Sckolah TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul bidang kurikulum, pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.00 wib.

#4Berdasarkan observasi langsung ke Sekolah TKIT Al Farabi pada tanggal 6 Maret 2019 pukul
09.00 wib
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berbasis sentra yaitu suatu pembelajaran yang menggunakan pengembangan
Creative  Curiculum yang disesuaikan dengan tema dan mengaitkan
beberapa muatan pembelajaran dalam mencapai kompetensi dasar (KD)
yang sesuai dengan tingkat perkembangan yang diharapkan. Ditambahkan
lagi bahwa tematik bukan tujuan pembelajaran melainkan sarana untuk

mengintegrasikan keseluruhan antara sikap dalam pengetahuan dan

keterampilan yang ingi

ISLAM
BOrbasis sentra diQi
g

Pendekatan karena dengan alasan bahwa

pendekatan ini seI ¢ de, t %r embangan anak usia dini yaitu

belajar sambil be %n % yang anak pelajari dari sebuah
>

permainan. Selain if@ikatak / p]%n::ekalan berbasis sentra dilakukan
o)

agar lebih mudah.al n mengondisikan anak dalam

ONIVERSITAS "™

diterapkan agar anak rasa ingin tahunya tentang scbuah pembelajaran yang

disampaikan dapllsm M strategi yang dilakukan oleh
““INDONESIA

Berbeda dengan Ibu Kusnandari mengatakan bahwa model sentra
dipilih dikarenakan model ini dapat mengelola kegiatan pembelajaran yang
seimbang antara bimbingan guru dengan inisiatif anak. Dan model ini

dipandang sebagai kerja otak sehingga anak diberi kesempatan untuk

"% Wawncara langsung dengan Ibu Kusnandari, selaku waka kurikulum di TKIT Al Farabi,
pada tanggal 14 Febuari 2019 pukul 09.00 wib.

¢ Wawncara langsung dengan Ibu Wianryati, sclaku guru sentra cksplorasi di TKIT Al Farabi,
pada tanggal 19 Febuari 2019 pukul 10.00 wib.
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memulai dari mengembangkan ide hingga tuntas menyelesaikan hasil
karyanya dan didukung olch guru yang ada dikelas untuk memfasilitasi anak
mengembangkan kecakapan berpikir aktif dan anak diberi kelcluasaan untuk
melakukan berbagai kegiatan untuk mendapatkan pengalaman tentang dunia
di sekelilingnya, seperti yang dikatakan oleh ibu Kusnandar :

“Dalam pembelajaran anak aktif berganti kelas setiap harinya semisal,
hari ini di sentra pcnspan maka dihari berikutnya anak berganti di kelas

kebangsaan te di kelas konstruksi yang mana
kelompok yan, Ugda‘ﬁkfﬁM mentju ke tingkat SD™ 2

Dan berik &en} nbeéa'an berbasis sentra di kelas TK B

TKIT Al Farabi :

1. Sentra Eksplof
4

Di sentra cksp lorasi anak akan mempelajari hal-

hal yang berka%llﬂlj&ﬁicﬂ'@‘ﬂdak hanya kekayaan alam saja

ang diberikan oleh sang pencipta alam semesta tetapt di integrasikan
LjnglMl berk: Sldhl A)Sanyak hal yang
dipelajari rst kareAkMdndk diminta untuk menelusuri

ang dilibat di scki

ORNESIA

Dalam sentra ini anak diajarkan tentang cara mencintai sebuah Negara

yang mana Indonesia ini terdiri dari beberapa pulau. Dalam sentra ini
anak mengenal tentang pulau-pulau yang ada di Negara Indonesia serta

mengenal nama-nama  presiden yang ada memimpin di Negara

21Wawncara langsung dengan [bu Kusnandari, sclaku waka kurikulum di TKIT Al Farabi, pada
tanggal 2() Febuari 2019 pukul 10.00 wib,
2% Wawncara langsung dengan [bu Wianryati. selaku guru sentra cksplorasi di TKIT Al Farebi,
pada tanggal 19 Febuari 2019 pukul 10.00 wib.
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Indonesia, akan tetapi tema dan sub.temanya dalam pembelajaran yang
sudah ditentukan oleh kurikulum tidak dihilangkan.**’

Sentra persiapan

Di sentra persiapan atau kelas persiapan anak diajarkan tentang menulis,
meghitung dan membaca sesuai dengan tingkatannya. Sentra persiapan
ini sering disebut sentra menuju tingaktan yang lebih tinggi. Selain itu,

sentra persiapan berhubungan dengan aktifitas sehari-hari yang sering
/ ISLAM \
, 17 _

anak liat.?*

g Z
Sentra konstmT&e l‘ 8

Di sentra kon s ®opstruksi, anak akan mempelajari

hal-hal yang beffiitan d
o)

berupa balok k‘;&.ﬁ bentuk dan ketertarikan bentuk

yang sedang dl\ampalm eurunya yang dikaitkan dengan main

bahnéﬁa;.ngunan atau bentuk atau tempat

UNIVERSITAS ™

anak. Di sentra ini peralatan yang ada yaitu balok kayu untuk membuat

miniatur teml B bahan lain seperti kertas dan

“INDONESIA

3% Berdasarkan observasi langsung ke Sekolah TKIT Al Farabi pada tanggal 26 Febuan 2019

pukul 09.00 wib

% Berdasarkan observasi langsung ke Sekolah TKIT Al Farabi pada tanggal 14 Febuari pukul

09.00 wib

231 Berdasarkan observasi langsung ke Sekolah TKIT Al Farabi pada tanggal 26 Febuari pukul

09.00 wib
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10. Sarana Prasarana TKIT Al Farabi

NO NAMA RUANG JUMLAH UKURAN KONDISI
Ruang Kepala Sekolah Baik
2. | Ruang Guru 1 18m* Baik
3. | Ruang Reseptionis 1 15m? Baik
4, | Ruang Kelas 8 @ 21m? Baik
5. | Ruang UKS ISLAM 18 m? Baik
. B
6. | Ruang Per a&taka IU'I 15 m? Baik
7\ P
7. |Aula o 1 120 m? Baik
Lu m
8. | Mushola |2 '(};l 20 m? Baik
= =
9. | Toilet Gurt =2 6m’ Baik
e (1422 (s
10. [ Toilet UmundC LT 6M? Baik

nlk

DRIVVERSITAS |
. | Toilel Anak Pufra 3" S oM Baik
1
13. Ruang&ﬁﬁﬁ 9m? Baik
1

Bendahara

pu— gy 3 | A
p— 2 af
ESiNz =
15. | Ruang Satpam 1 6 m? Baik
16. | Ruang Dapur Umum 1 18 m? Baik
17. | Tempat Cuci Tangan 8 1m? Baik
18. | Tempat Wudhu 17 3 Tempat Baik

Tabel 1.5 Sarana Dan Prasarana di TKIT Al Farabi
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Selain sarana pra sarana berupa ruang, sarana yang lain yaitu

berupa permainan, dan sarana permainan di TKIT Al Farabi yaitu :

No | JENIS PERMAINAN NAMA ALAT JUMLAH KONDISI
PERMAINAN
1. Permainan luar Tangga majemuk 1bh Baik
ruangan Bola dunia 1bh Baik
2bh Baik
GE 1bh Baik
é 1bh Baik
(%]
% 2bh Baik
% 2bh Baik
%J P 2bh Baik
(\J/:.:uﬂ" 3bh Baik
Bola kecil 5bh Baik
UNIVERSITAS |w
ISLLARA ™ |™
-Panjatan Gantung 2bh Baik
2 Fie : Rasio Anak Baik
ruangan Permainan SENTRA
KONSTRUKSI
Seperangkat Rasio Anak Baik
Permainan SENTRA
PERSIAPAN
Seperangkat Rasio Anak Baik
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Permainan SENTRA

IS

NIVERSITAs\

0]

NIVE

IBADAH
Seperangkat Rasio Anak Baik
Permainan SENTRA
EKPLORASI
Seperangkat Rasio Anak Baik
Rain SENTRA
7
N
O
Rasio Anak Baik
rmairfah[SENTRA
SENI
w0 XA T
Jj.; ﬂj W@*t Rasio Anak Baik
Permainan SENTRA
DI TAS
Rasio Anak Baik

IS

INDONES

ATA
Permainan SENTRA

A

Table 1.6 Sarana Dan Prasarana Bermain di TKIT Al Farabi
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B. STRATEGI PEMBELAJARAN MELALUI AKTIVITAS BERMAIN
BERBASIS SENTRA DALAM MENUMBUHKAN MINAT BELAJAR
ANAK USIA DINI

Bermain adalah salah satu cara yang dapat diterapkan dalam sebuah
strategi pembelajaran untuk anak usia dini. Karena masa anak usia dini dalam
pembalajaran yaitu bermain. Bermain menurut mayoritas orang umumnya

mengatakan lebih terkesg rmain tidak ada manfaat dan tidak

ada pengembangan da
pengembangan yang 1 mtd aran buat anak usia dini serta
bermanfaat dalam keh

%]
ketika sudah memasuKi4usi bisa rrgi at keadaan yang ada diluar dan

bisa menjalani hidup k 5 an strategi pembelajaran melalui
)JL} ) ™ . t| o :
aktivitas bermain di TKIT Al Farabi adalah salah satu cara yang digunakan oleh

IR S S om
tujuan untuk menger §<an daya xmajmim aaak serta mampu menumbuhkan
minat belajar anak.

HulIiN@NEi@IA!bu Runiyanti selaku

wali kelas sentra kebangsaan di TKIT Al Farabi yang mengatakan :

“Bermain adalah strategi saya. Dan bermain itu jelas, karena bermainnya
anak usia segini itu pasti belajar™?*?

Dan pernytaan diatas sejalan dengan hasil pengamatan oleh peneliti
bahwa tidak hanya di kelas kebangsaan saja yang menerapkan strategi

pembelajaran menggunakan aktivitas bermian tapi di semua sentra kelas yang

“Wawncara langsung dengan Ibu Rusmiyanti, sclaku guru sentra kebangsaan di TKIT Al
Farabi, pada tanggal 21 Maret pukul 09.00 wib.
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menerapkan seperti itu dan hal tersebut dapat menumbuhkan minat belajar anak
menjadi aktif dan kreatif.

Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran melalui aktivitas bermain
terbagi menjadi tiga, yaitu tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan dan

tahapan evaluasi pembelajaran. Dan hal itu diuraikan sebagai berikut :

Dalam tah
bermain,perlu
kelasguru mem|

kegaiatan pemb

guru meliputi : i‘ﬂ’%ﬂ‘@l

a. Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran Mingguan (RPPM).

U Nllav ElRixSiﬁMlsana Pelaksanaan
Pembelajarapge lain halnya de TKIT Al Farabi yang meminta
gurunya I:.§ RPT AMah sebuah rencana yang dibuat
W@@NEMS*A:HMMMHH dan  akan

memulai  semester  baruyang dibuat  sccara  bersama-sama  atas

pesetujuan dari kepala sckolah. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu
Mutaslimah yang mengatakan bahwa :
“Program pembelajaran TKIT Al Farabi dilakukan secara mingguan

dan semester. Dan sctiap tengah semester dan akhir semester sclalu
dilakukan ujian sesuai dengan kebutuhan anak dan gurunya™**

#3Wawancara langsung dengan Ibu Dra. Mutaslimah, sclaku kepala Sckolah TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul pada tanggal 20 Maret 2019 pukul 11.30 wib.
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Selain itu, dalam RPPM materi yang disampaikan oleh guru
sesuai dengan standar kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik
mclalui aktivitas bermain yang berada dalam kelas sentra.

b. Menyiapkan semua peralatan dalam bermain

Semua peralatan dalam aktivitas bermain semua sudah

dipersiapkan oleh keinginan guru yang di biayai oleh pihak sekolah

dan ada juga yang dipersiapkan atau difasilitasi oleh pihak sekolah

tanpa adanya [kéinginan dan gu salnya di sentra konstruksi atau

tu balok kayu dan lego dalam

materi kendaraan dipersiapkan

olah. Dan fasilitas ini termasuk

-

I Ak sekolah namun bekerjasama

oleh guru dengait Biays dari i
kategiri yan,g?ﬂjﬁ? g
UNIVERSITAS™ ™

keinginan guru scbagai strategi pembelajaran.Hal ini scjalan dengan

pernyataan I‘&IMH A M
I \ $ i ut kayu sudah ada
k ihaX fekols fetrkait

Berbeda dengan kelas yang disebutkan diatas, di sentra persiapan
alat-alat untuk aktivitas bermain dalam pembelajaran semua
dipersiapkan oleh gurunya sendiri dan semuanya sudah direncanakan
agar pembelajaran untuk anak usia dini bisa aktif dan senang di dalam

kelas. Sedangkan di sentra kebangsaan, walaupun sentranya

M\Wawancara langsung dengan Ibu Winaryati, S.Pd, sclaku Guru Sentra Eksplorasi/sains TKIT
Al Farabi, Kasihan Bantul pada tanggal 26 Febuari 2019 pukul 10.30 wib.
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kebangsaan akan tetapi dalam pembelajaran tidak semua materi
disangkutpautkan dengan kebangsaan atau kenegaraan. hal tersebut
sesuai dengan pernyataan bu Rusmiyati bahwa :

“Pembelajaran di sentra kebangsaan ada beberapa materi yang
menyangkut tentang kebangsaan dan itu tidak semuanya™***

Dan untuk persiapan, Sentra Kebangsaan semuanya sudah
dipersiapkan dan semuanya sesuai dengan kompetensi dasar di dalam
RPPM.

¢. Lembar For

Lembg mbangan anak merupakan suatu

lembar p-:r‘ ek perkembangan anak sesuai

indikator p btensi dasar. Scjalan dengan Ibu

Kusnandari s&l;ﬂﬂﬂjMﬂL@}l’KlT Al Farabi menagatakan :

“Format skala pencapaian itu merupakan checklist untuk
UNPE RS TAS™
haltersebut harus dilakukan olch guru sctiap scntra untuk
mengelallls Mnnnl\ dalam proses kegiatan
MONE@’A yang mengacu pada

penilaian anak usia dini dan kurikulum pendidikan nasional yang
mencakup pada pengembangan bahasa, kreativitas (afeksi). sosial, dan

pengembangan kognitif.

#s\Wawancara langsung dengan Ibu Rusmiyati, S.Pd, selaku Guru Sentra Kebangsaan TKIT Al
Farabi, Kasihan Bantul pada tanggal 21 Maret 2019 pukul 10.30 wib.

36Wawancara langsung dengan [bu Kusnandari, S.Pd, selaku Waka Kurikulum TKIT Al Farabi,
Kasihan Bantul pada tanggal 15 Maret 2019 pukul 09.30 wib.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persiapan dalam
aktivtas bermain sebelum pembalajaran harus dilakukan sesuai dengan
kebutuhan kelas sentranya masing-masing karena tanpa adanya persiapan
maka pembelajaran tidak ada maknanya bagi anak dan bahkan tidak
membekas dalam pengalaman anak di kehidupan sehari-hari.

. Tahapan Pelaksanaan

Dalam tahapay : at dua kegiatan yang di buat oleh
ISLAM

guru agar tumbul] ffinat belajar anak yaith :
4 %

a. Kegiatan pe r%h 8
1
Pada talidp p alﬁuanak masuk di kelasnya masing-
>

kelasger tra yang sudah dijadwalkan oleh

>

pthak sekol; {9 ikulum. D1 dalam kelas anak-anak

s e

masing seb¢ldm mas
o

2L, )
dimulai dengan sholat dhuha berjamaah dilanjutkan dengan berdzikir

UNR/ERSITAS: -~

menyanyi ]aéu bermacam-macam dengan  diiringi tepuk-tepuk

tangan y. 1i\Kelas masing-masing seperti lagu

INEOMNESIA
Air itu ada bermacain-macam
Air laut sungai dan air hujan
Air sumur sampai ke air kolam
Bermanfaat di setiap kehidupan
Air susu bukanlah air tuba kawan

Budi luhur itulah yang utama
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Mata air bukanlah air mataku

Kala sedih mari kita berlagu®’

Sclain itu guru wali kelas menanyakan tentang  keadaan
siswanya dengan nyanyian “siapa belum makan??siapa tadi malam
ngompol? ?siapa vang sholat subuh??

Dari penjelasan diatas guru mempunyai tujuan dan makna

untuk menggu ak dalam menjalani aktivitas sebelum

belajar di Dan mgnanyakan tentang anak yang tidak
masuk darl siapa alompsuk.
19
b. Kegiatan iptakti
Kegihfa dalam pembelajaran  melalui

bermain dj JMt@J\gdn menumbuhkan minat belajar
0,

anak yang ditentukan dan disesuaikan dengan materi yang sudah

UNII(WIEIR@Wﬂ @ui RPPM. Pada
pertem nbelajaran ang diamati, para guru sudah mengetahui
materi I$I‘R elfti melakukan penelitian di kelas

I N NE Sn' ﬂg ke TKIT Al Farabi,

karcna dalam sistem pembelajarannya anak yang aktif bergerak dan
berganti-ganti kelas setiap harinya.

1) Kelas Sentra Eksplorasi/Sains

“Dikutip dari obscrvasi dan pengamatan langsung ke Sckolah TKIT Al Farabi pada kelas B4
tanggal 19 Maret pukul 08.00 wib

Z8Dikutip dari observasi dan pengamatan langsung ke Sckolah TKIT Al Farabi pada kelas B4
tanggal 19 Maret pukul 09.00 wib
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Pada saat peneliti masuk di kelas sentra eksplorasi/sains
materi yang dijelaskan oleh ibu Winaryati yaitu tentang tema
kendaraan yang kunaiki dengan sub.tema mobil. Dalam strategi
pemnbelajaran pada materi ini [bu Winaryati meminta anak-anak
keluar dan melihat sebuah mobil yang terparkir di depan sekolah
dan mengamati sebuah mobil dan bertanya tentang “Kenapa kog

mobil bis alaul” jawaban anak beragam salah satunya

karena ad# bensin, karena a& mesin dan karena punya ban dan
; =
jawaba fyse hang benar.
19
Sqtelhh kembali ke kelas dan meminta

anak ul g men 4 h mobil di kertas dengan dikasih

ayu. Setelah itu anak bermain
LN L ¢
mewarnai dengan kunyit dengan kuas pada sebuah kertas

U Nle EFRITAG s i

anak bcEnain dengan membuat hiasan mobil dengan lilin yang

LAMg-masing anak.
I N @NElsliwAm Kembali tentang

permainan apa yang dibuat olch anak-anak dan apabila sudah

S esuaI

selesai anak diminta menunjukkan hasil permainannya dengan

berfoto.

*¥Dikutip dari observasi dan peng secara langsung dari kelas eksplorasi Sekolah TKIT
Al Farabi pada tanggal 19 Febuari pukul 09.00 wib
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Gambar 1.3 Hasil Pembelajaran di Sentra Eksplorasi

2) Kelas Sentra Kebangsaan

dalam Kéﬂﬂfﬂﬁ : ]tlan menjelaskannya seperti anak
_")J(:J . w el o :

ditanya tentang “macam-macamnya batu ada berapa?”. Dan

U NI(WIER Sllmxmesaau. “dart mana
asalgyabaty putih? Dan dgri mana asalnya batu hitam?" dari hal
lcrslSL!rpAeMwalaupun jawabanya ada yang

INDONESIA
Dan sctelah itu permainan yang dimulai dengan mencari
batu sebanyak-banyaknya dengan wadah yang sudah disiapkan
oleh guru, kemudian batu tersebut disusun sesuai dengan
kreativitas masing-masing anak.
Bagi anak yang sudah mencari batu dan menyusun batu

anak diminta untuk mencari hal-hal yang berkaitan dengan
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benda-benda alam disekitar yang berhubungan dengan magnet,

kemudian anak menggambar dengan cat air dan kuas tentang

kcadaan alam sckitar dengan kertas yang sudah discdiakan.

0

gufd | menanyakan kembali tentang

>

]

kembali fungsi dan batu dalam kehidupan sehari-hari. Apabila

U N1 WERSTT m"sanak diminta

menunjukkan hasil permainannya dengan berfoto bersama hasil

permaina - eh anak-anak dan menanyakan

perm. 8 240

Dihari yang berbeda, di kelas sentra persiapan. guru
menjelaskan materi yang sama dengan sentra kebangsaan yaitu
tentang tema benda alam disekitar dengan sub.tema batu. D1

kelas sentra persiapan ini adalah sentra yang mana kelasnya

““Dikutip dan observasi dan pengamatan secara langsung dari Kelas Kebangsaan Sekolah
TKIT Al Farabi pada tanggal 21 Maret pukul 09.00 wib
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calistung, guru menjelaskan permainan yang akan dilakukan oleh
anak berhubungan dengan kelas sentra persiapan.

Dan permainan yang dilakukan olch anak yaitu anak
menulis “batu, kerikil, dan pasir, serta bata” dalam kertas yang
sudah disiapkan dengan pasta secara bergantian, Dan apabila

sudah selesai maka hasil tulisannya di foto dan dikasihkan ke

I’crmu%ﬁ’mwj mencari dan  menghubungkan
")A_.} ) - P‘ el o ’.

sebuah kata yang sama di huruf depan dengan kemudian dijepit.

U N I WER@I]‘FWSembaH tentang
penpal gpa yang dibyat ojeh anak-anak dan mcnanyakan
kerrlasjgﬂ'!AAdeehidupan sehari-hari. Apabila

INQ@N Ecsmllmuma. anak  diminta

menunjukkan hasil permainannya dengan berfoto bersama hasil

permainannya dilanjutkan menggambar dengan sesuka hati.**'

2IDikutip dari observasi dan pengamatan secara langsung dan Kelas Persiapan Sekolah TKIT
Al Farabi pada tanggal 22 Maret pukul 09.00 wib
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Gambar 1.5 Aktivitas Bermain di Sentra Perispan

s1/]

ISLAM
Padf)  saat pcncliﬁi

ibangunan

masuk  di  kelas  sentra
n%eri yang dijelaskan oleh Ibu
Kusnandlan y lc%ﬁ kendaraan yang kunaiki dengan

sub. tem@mobil. m strm:gi pembelajaran melalui bermain
=)

ri meminta anak-anak bermain

pada mater -
‘) ﬂ) - B
untuk merJaLﬁ’g 21 kreasi sebuah bagunan berupa shoroum mobil

UNIVERSITAS ™ ™™

mobil-mobilan yang sudah ada dan sudah dipersiapkan di kelas

senlrj SKLHAA;Mecara berkelompok dan satu
I NE @N EOS I&‘wn dalam rencananya

membuat shorum mobil akan tetapi anak-anak banyak bermain
dengan balok kayu dan membuat berbeda dengan ucapan yang
dijelaskan oleh guru. ada yang membuat garasi mobil, halte bis
bahkan terminal sesuai dengan keinginan anak.

Setelah anak bermain, guru meminta anak untuk menulis

nama-nama kendaraan dengan pensil di buku tulis yang
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sampulnya tentang perkembangan kemajuan belajar anak yang
pada akhir semester akan di laporkan ke orang tua.

Dan sctelah itu, guru menanyakan kembali tentang
permainan apa yang dibuat oleh anak-anak dan menanyakan
tentang tempat pemberhentian bus serta bernyanyi tentang bus.
Ha..ha.. hatiku gembira

Din din g 2
ISLAM

Dot de @I suara r)hfhnui
=

Bunyi §gnua ‘ ‘ o)
) 4

dimint

bcrsally@?ﬂ’ﬁﬂ@’dilanjulkun menggambar dengan
)/L} .w . el o :

sesuka hati.?*

sal dipermainan pertama, anak

permainannya dengan berfoto

Gambar 1.6 Hasil Karya di Sentra Konstruksi’/Pembangunan

“Dikutip dari obscrvasi dan pengamatan sceara langsung dart Kelas Konstruksi/Pembangunan
Sekolah TKIT Al Farabi pada tanggal 18 Febuari2019 pukul 09.00 wib
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4. Tahapan Evaluasi
Dalam tahapan evaluasi, guru sentra menilai keaktifan anak dalam
pembelajaran. Hasil penilaian tersebut mencakup beberapa indikator yang
sudah menjadi penilaian baku dalam pembelajaran di TKIT Al Farabi
yang tersirat di dalam lampiran. Apabila anak sudah sesuai dengan

keinginan guru maka anak tersebut sudah berkembang sesuai harapan

apabila belum maka guru kelas dan guru sentra yang anak lakukan akan
. (o ISLAM u\ ,
melihat kondisi faéQk tersebut apak% scdang sakit atau scdang ada

masalah dengan t fann O
v )
Setelah strategi %‘1‘ al% ktivitas bermain berbasis sentra
dalam menumbuhkan fhimat bela lini dilaksanakan, maka langkah
’ =)

selanjutnya adalah mer cberapa langkah dan proses yang

i1
dilakukan oleh penulis. Analisis data adal
dalang b lWEmcglld‘Tspr si Agar kemudian
dapallgl mudah dipahami dan dimengerti oleh pmﬁaca

Adapun anailSLﬂlAMembelajamn melalui aktivitas
bermain merleeg' ﬁar anak usia dini. yang

diterapkan olch beberapa guru yang mengampu kelas sentra terdapat beberapa

proses menyederhanakan suatu data

prinsip dalam strategi pembelajaran yaitu :
1. Berorientasi pada tujuan
Dalam pembelajaran di pendidikan untuk anak usia dini memang
tidak lepas yang namanya bermain dan pastinya bermain adalah

kegemaran mereka. Dan  pendidik harus mentapkan  strategi
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pembelajaran walaupun melalui aktivitas bermain dan harus berorientasi
pada scbuah tujuan yang diinginkan oleh sebuah pembelajaran.
Obscrvasi yang dilaksanakan oleh pencliti, bahwa sctiap pembelajaran
yang disampaikan mengandung makna bagi anak dan sesual dengan
tujuan untuk mengenal tentang kehidupan yang akan dijalani bahkan
adanya rubik fomat skala pencapaian perkembangan pembelajaran yang

satu cara untuk berorientasi pada

tema kendaraan yang kunaiki
yang disisipi degrga disampaikan diatas.

1
Selain lg'orie mah, aktivitas bermain i termasuk

dalam jenis p¢ ang difokuskan pada pancaindera

dan  hubungap “Ais J@J@Tﬁlgan mereka serta permainan
J.A_‘) . o r : H :

pembangunan yang menuntut anak untuk mempresentasikan melalui ide

UMNIVERSITAS

2. Aktivitas

Penja§j!-ﬁhAnM dini memang tidak cocok
ak'N@l@N EKS\In ngan aktivitas bermaim

dengan minatnya dan sesuai arahan dari pendidik. Dalam obscrvasi yang

dilakukan oleh peneliti, bahwa anak memperoleh pengalaman dari hal-
hal yang anak lihat di sekitarya, seperti tema pembelajaran kendaaan
yang kunaiki melihat mobil di parkiran depan dan mengamati sebuah

mobil dan melihat komponen yang ada dalam mobil. Selain itu, aktivitas
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bermain ini juga berorientasi pada anak dan anak mencari sendiri dari
sebuah pengalaman yang dilihatnya.

Sclain itu, aktivitas bermain di TKIT Al Farabi dalam
pembelajaran mempunyai manfaat dalam mempengaruhi perkembangan
fisik anak, melatih penglihatan dan pendengaran juga menambah

wawasan tentang sebuah materi pembelajaran.
/ ISLAM \
-

Z
¢ rargyang dilakukan oleh pendidik

atan kualitas anak didiknya agar

ErAS
=

Dalam

[
=

ERS

umumnya adald

menjadi pribadi an ler&ﬁ il serta mempunyai budi luhur

URIV

Observasi yang iy n.oleh PEnelt, bahwa secara indvidu dalam

pembelajaran el akovits bermain, kualitas anak di TKIT Al

F ul pua, m jakan sebuah
permainan scsuai arahan yang diberikan olch pcndihik scbagai fasilitator

e 1$L‘"‘ AiMcam pengerjaannya.
IND‘GNEIST%‘““"F‘“ dad mogi

individualitas maka manfaatnya dapat mempengaruhi perkembangan
tingkah laku sosial terhadap anak yang lain serta dapat meningkatkan
kerativitas anak tersebut karena adanya dorongan dari dalam dirinya
untuk mengetahui rasa ingin tahu yang besar mengakibatkan kreativitas

besar dan adanya motif sosial dan senang dari dalam dirinya.
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4. Integritas
Dalam  mengajar  tentu  di  zaman  sekarang  harus
mengintegrasikan scmua mata pembelajaran dengan materi yang lain
mulai dari materi keesaan sang Maha Pencipta dengan ilmu alam. Dalam
observasi yang dilakukan oleh peneliti, setiap pembelajaran yang

disampaikan oleh pendidik, anak selalu ditanya tentang siapa yang

menciptakan bg nya tentang benda alam disekitar)

LAM
ﬁa siapa yang m/ZO
(_

materi temanya/gnt n @phg kunaiki). Hal tersebut membuat

dan sclalu di | yang menciptakan mobil (bila

anak tidak ha s saja akan tetapi nilai keagamaan

juga tersirat aran, bahkan dalam rubik skala

pencapaian pp(fim ﬁﬂf@’d ada. Jadi dalam pembelajaran
5% )\

melalui aktivitas bermain tidak hanya sains saja tetapi tentang siapa

UNPAER ST AT e
yang scriugldgu[n olch Ecndi?’k di TKIT Al-Farabi.

C. HASIL DARI STRATEGI PEMBELAJARAN MELALUI AKTIVITAS

BERMAIND B AJAR ANAK USIA
DINI

Saat peneliti melakukan pengamatan dapat terlihat jika strategi guru
dalam pembelajaran melalui bermain menjadikan strategi yang sering dipakai
oleh semua kelas bahkan strategi yang lain pun hanya sebagai selingan saja.
Tujuan dari sebuah strategi pembelajaran melalui aktivitas bermain yaitu seperti

meningkatnya sensorimotor pada anak, berkembangnya kreativitas anak,
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perkembangan fisik anak juga meningkat, serta menambah pengetahuan anak
sehingga tumbuh minat belajar dalam pembelajaran yang diajarkan oleh guru
scbagai bekal masa depan.

Dalam hal ini, peneliti melakukan beberapa kali observasi sampai satu
bulan yakni saat strategi tersebut dilakukan dan saat strategi lain juga
diterapkan, dan berikut penjelasananya :

|. Saat strategi lain diterapkan

nenerapkan stra m&aihi bermain, dan saat itu sedang
menerapkan  str; hggunakan bercerita, dari hal
tersebut reaksi a ang menjahili temannya sampai

nangis karena saatafi anak.hay; ngarkan saja tidak ada aktivitas

UNIVERSITAS™ ™

cerita yang disampaikan tersebut.

Dari hal 'lS‘lM'Ale strategi pembelajaran yang
dilcra'lN:DdONElSﬂ'ivAanak mengakibatkan

anak-anak kelas TK B4 kondisi kelasnya tidak kondusif dan belum
tumbuh niat belajar dari dalam dirinya, sehingga guru perlu menerapkan
strategi lain yang mengakibatkan anak menjadi aktif dan nyaman.
2. Saat strategi pembelajaran melalui bermain
Peneliti melakukan observasi, strategi pembelajaran melalui aktivitas

bermain. Hasil yang diperoleh yaitu kondisi anak mulai aktif ketika guru
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menanyakan tentang tema materi dan sub.tema materi yang akan
dipelajari. Dengan instruksi permainan yang disampaikan serta syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh anak dalam permainan membuat anak
bergairah dalam melakukan pembelajaran pada saat itu serta macam-
macam permainan apa saja yang harus dilakukan. Pada awal mulanya,
guru menjelaskan dahulu sebelum permainan dilakukan dari guru

menyanyakan guns htema tersebut dipelajari dan setelah

1ISLAM

itu, anak berma nilr)csuai dgpgan ara'é dan petunjuk dari guru. Dari hal
=
ini, peneliti mdnganal dei pembelajaran yang diterapkan

yang tidak me] § anak mengakibatkan anak-anak

kelas TK B4

persiapan, sentig ‘@‘f"m" sentra eksploratif, sentra
sz

kebangsaan menjadi knnduslf dan minat tumbuh berdasarkan indikator
UMNIVERSITAS
Ad

a T$ arikan ala strategi pembelajaran
1y nak merasa tertarik dan sangat
IN @N\EﬂStlm kan bermain dengan

dunianya sendiri dan tidak mau ikut-ikutan apa yang dibicarakan

asing-masing sentra baik sentra

oleh temannya.
b. Adanya perhatian dalam strategi pembelajaran
Dari pengamatan peneliti, anak memperhatikan guru dalam
menyampaikan  penjelasan  materi terlebih  dahulu  sebelum

permainan. Sebaliknya, ketika mengalami  anak kesusahan
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dengan sabarnya guru membantu walaupun banyak anak yang
bertanya “bu.ini sudah benar belum bu?”. Hal seperti inilah anak
begitu tertarik dengan pembelajaran.
c. Senang menjawab pertanyaan dari guru
Dari  pengamatan peneliti, anak selalu  menjawab
pertanyaan dari guru baik sebelum dimulai atau setelah aktivitas

bermain dilakukan walaupun jawaban kadang membuat orang

belajaran dan tidak ada yang

]

? ¢
menjahﬂljltfemannya.‘se ingga anak menjadi kreatif dan

UNIVERSITAS™

sendirinya agar menjadi pengetahuan ke depannya, seperti

maczlsthaAM pembelajaran sesuai dengan
INLDIONJE gl'toﬁncapaiun anak yang

dinilai olch guru.
e Kenyamanan/scnang mengikuti pembelajaran
Dari pengaamatan peneliti, anak begitu nyaman dan senang
baik bermain secara berkelompok atau bermain secara individual
seakan dunianya tidak mau dipengaruhi oleh orang lain. Seperti,

ketika ditanya tentang sub.tema batu, “kog batunya dibuat
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angka? Si anak menjawab “karena aku mau jadi orang nomer
satu”. Dari hal tersebut anak nyaman dan senang dengan keadaan

dirinya sendiri dan percaya dir.

|

ISLAM

7)) -
& Z
2 o
5 >
S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pembelajaran Melalui

Aktivitas Bermain Berbasis tra_dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak

Usia Dini, maka dapaf éambil kesimpulan&e agai berikut :
ktivitas bermain berbasis sentra
s k usia dini di TKIT Al Farabi

dilaksanakan mdfafui ti aitu, tahap persiapan, tahap
D >

pelaksanaan, dan t tahap persiapan salah satu yang

) b B
dilakukan oleh gujrkti" ‘yaitu miembuat RPPM (Rencana Pelaksanaan

UNINVERSTITAS

dari kepala sckolah. Pada tahap pelaksnaan, guru melakukan dua kegiatan

yaitu dengan JSLMAMHN tentang semangat dalam
mcngile N Eas Iuﬁxaan atau  kegiatan

inti/aktivitas bermain yang berisi inti dari sebuah pembelajaran yang
disampaikanoleh guru dimasing-masing sentra yang sudah terjadwalkan.
Pada tahap cvaluasi, guru sentra menilai  keaktifan anak dalam
pembelajaran melalui aktivitas bermain yang dilakukan oleh anak. Dari
strategi yang digunakan tersebut, anak menjadi aktif dan begitu senang

dengan pembclajaran tersebut.

125



126

2. Sedang kanhasil yang dicapai cleh anak didik selama pembelajaran dengan
aktivitas bermain sangat memuaskan berdasarkan indikator anak tertarik
dengan sistem atau strategi yang guru gunakan. perhatian anak terhadap
pembelajaran, suka menjawab apa yang ditanyakan oleh guru serta merasa
nyaman mengikuti strategi melalui bermain yang menyebabkan adanya
perberkembangan anak sesuai harapan yang diinginkanoleh guru. Dan ini

k anak usia dini melalui aktivitas

Untuk menumbidhkal pada anak usia dini dengan strateg
guru melalui aktivi %benn | Farabi, Kasihan Bantul,maka
penulis memberikan SURABSHPRS ifberikut :

)JL‘; iy el e *

|. Dalam pembelajaran alangkah baiknya sebelum pembelajaran
UNPY RS TAS =

tentang tujuan yang akan dilakukan.
2. Dalam sLA Mlamhahan metode lainnya dan
IN@NEOSlIIa aktivitas bermain dan

metode yang lain yang cocok dengan anak usia dini.
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HASIL DOKUMENTASI DARI PENELITIAN STRATEGI PEMBELAJARAN
OLEH GURU MELALUI AKTIVITAS BERMAIN DALAM MENUMBUHKAN
MINAT BELAJAR ANAK USIA DINI DI TKIT AL FARABI

” aiaumy : . :
Gb. 1.7 Anak beraf sel ersipz dan sedang melaksanakan kegiatan
pendahuluan U

M u memberik: jel sebelum dilaksanakan aktivitas
B BREEIA
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ISLAM
Gb. 1.9 Anak m \glasanak
e
)]
[0

b. 2.0 Guru memberikan semangat/motivasi kepada anak agar siap dalam
pelaksanaan pembcelajaran

G
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Hari/Tanggal
Waktu
Kelas
Kegiatan
No. Indikator minat Rendah | Sedang | Tinggi Keterangan
Ada rasa ketertarika @z’lanlls AM /\
strategi pembelajaran &u Lu Z
I Ktivitas bept 8
melalui aktivitas n
E z
Adanya perhatian d guru m
= W0
strategi pembelajaran |§lalui >

aktivitas berma

A

=18

¥4

Senang menjawab apa yang

g

RNV E
iVitas bermdin

RS

ey

AS

Adanya suatu kel'&'l_. A M

dalam anak ketika guru

menerapk'N N E

dalam kehidupan sehari-hari

(Sl 4

Kenyamanan/senang mengikuti
tema/sub.tema pembelajaran

sampai selesai




PEDOMAN WAWANCARA

Subjek : siswa TK B4 TKIT Al Farabi

Minat Belajar Anak Usia Dini Dalam Strategi Pembelajaran Oleh Guru
Dengan Aktivitas Bermain

Di TKIT Al Farabi

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Pertanyaan wawancara dengan guru masing-masing sentra

. Apakah disini menerapkan strategi dengan cara bermain?
. Bagaimana teknik ibu ketika strategi bermain ini berlangsung atau dilaksanakan?
. Apakah anak senang ketika strategi tersebut diterapkan?
. Pernahkah ibu menggunakan strategi selain dengan bermain?
. Bagaimana cara ibu apabila ada anak yang tidak mengikuti strategi tersebut?
. Pernahkah ibu memberikaer;)naMiMr dyl‘ tema/sub.tema?
_ - Z
g itudjt

trapkan?

boi pembelajaran dengan aktivitas

et
()]
. Apakah ada kendala dakﬁ
bermain? %
=)

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Catatan Lapangan |

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Febuari 2019

Jam : 10.00 WIB

Tempat : TKIT Al Farabi, Kasihan
Sumber data : Kondisi lingkungan sekolah

Deskripsi data:
{ ISLAM

Observasi ini bertwjdan untuk mengai@i kondisi lingkungan sekolah TKIT Al
Farabi, Kasihan, dengan a jam pembelajaran, dalam hal ini,
peneliti dapat mengamadtg Keadaan lingkungan seperti, sarana

prasarana, dan fasilitas ya

diketahui bahwa di TKIT Al Farabi
A8ckolah yang begitu lengkap dengan

Setelah melakukan

memiliki peralatan keleng

wahana permainan baik di luar kclaq atau dl dalam kelas, yang meliputi jungkat-jungkit

(di luar m Nl yu R:: lI‘TgEn ug wahana peribadatan
sudah ad sholidengah te uc emaddt®
Interpretasi : I s I A M

Setelall NLDIQ:N n bahwa kelengkapan sarana
dan prasana di*FKI sih gl p seperti standar sekolah untuk

anak usia dini.



Catatan Lapangan 2

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Febuari 2019

Jam 1 07.30 WIB

Tempat : Halaman Sekolah TKIT Al Farabi

Sumber data : Kondisi anak didik ketika akan pembelajaran

Deskripsi data:
: masuk dalam pembelajaran dengan

[
melihat keadaan pertama MIi ik sekolah sebelum pembelajaran

ipimpin oleh anak dengan intruksi

Dari hasil observ hui bahwa peneliti mendapatkan

informasi awal mula kondiwﬂﬁjm y‘@ax‘ sckolah yang dimulai pada pukul

07.30 wib. sampai pukul 11.30 wib.

mred JNIVERSITAS

Setelah melakuk: ast liti Amegyimpulkan bahwa apabila kondisi

tersebut sebagai refleksi untuk anak didik dalam menerima pembelajaran.

INDONESIA
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Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Maret 2019

Jam 1 08.00 WIB

Tempat : Ruangan Kelas TK B4

Sumber data : Anak Didik Kelas TK B4
/  ISLAM "\

Deskripsi data:

Observasi ini mer ;‘:{k
o

untuk mengamati keada

ti masuk dalam kelas TK B4. Tujuan
elum strategi pembelajaran melalui

aktivitas bermain di kelas

Dart hasil obser etahui  bahwa sebelum melakukan

o)

i d "‘ dengan sholat dhuha yang dilakukan

o

pembelajaran, anak didik “ y
L

20, >
di kelas  dengan arahan dari guru masing-masing kelas scbelum berpindah ke kelas

""ONIVERSITAS

Interpretasi :

Setelah melakulla§jln!i AiMynpulkan bahwa kegiatan permulaan
sebelum pemlINmQt | E' 1 agp’ spirit bagi anak agar dalam
pembelajaran lafcar rscTdngat arp
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Catatan Lapangan 4

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 26 Febuari 2019

Jam :09.00 WIB

Tempat : Ruangan Sentra Eksplorasi/Sains
Sumber data : Peserta Didik Kelas TK B4

Deskripsi data:

Observasi ini me 1) penelitian sebelumnya. Tujuan dari

penelitian ini adalah ingi dari strategi pembelajaran oleh guru
melalui aktivitas bermain
.’. K KT
guru melalui aktivitas bernfain/ mehibiir) duakfangat aktif dan senang serta sesuai
dengan arahan dari guru sentra tersebut dengan mengucapkan tema dan sub.tema yang

akan dil@aN‘eWElR’lsnf??gmnSebih dahulu dalam

pembelajaran melalui bermain. Dan apabila ada yang kesulitan dalam strategi melalui

bermain maka ada banll&:&rAaMmak menjawab apa yang menjadi
pertanyaan dari Tlru.

Setelah melakukan observasi peneliti menyimpulkan bahwa strategi

Interpretasi : I

pembelajaran melalui aktivitas bermain membuat anak aktif dan selalu ingin tahu apa
yang dia ingin pelajari setelahnya. Dan membuat anak berkembang dengan sesuai

harapan indikator pencapaian.
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Catatan Lapangan 5

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Maret 2019

Jam 1 09.00 WIB

Tempat : Ruangan Sentra Kebangsaan
Sumber data : Peserta Didik Kelas TK B4

Deskripsi data:

Observasi ini me

penelitian ini adalah ingin

melalui aktivitas bermain

Dari hasil obsewaamﬂjmmm bahwa strategi yang dilakukan oleh

guru melalui aktivitas bermain membuat anak sangat aktif dan senang serta scsuai

dengan d@M VER 5 Im‘rF S) dan sub.tema yang

akan dilakukan. Sebelumnya guru memberikan pengarahan terlebih dahulu dalam

pembelajaran melalui bllﬁ.ban WA&M@ kesulitan dalam strategi melalui

bermain maka ada bantuan dari guru. Ditambah, anak menjawab apa yang menjadi

e N ONE STA

Interpretasi :

Sctelah  melakukan observasi  peneliti  menyimpulkan bahwa  strategi
pembelajaran melalui aktivitas bermain membuat anak aktif dan selalu ingin tahu apa
yang dia ingin pelajari setelahnya. Dan membuat anak berkembang dengan sesuai

harapan indikator pencapaian.
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Catatan Lapangan 6

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 Maret 2019
Jam : 09.00 WIB.
Tempat : Ruangan Sentra Persiapan
Sumber data : Peserta Didik Kelas TK B4

/  ISLAM

%] s
Deskrinsi data: g Z

e o)

)

Observasi ini merypaka enelitian sebelumnya. Tujuan dari

penelitian ini adalah ingin dari strategi pembelajaran oleh guru

melalui aktivitas bermain d

Dari hasil obsewas%ﬂ%@l bahwa strategi yang dilakukan oleh

guru melalui aktivitas bermain membuat anak sangat aktif dan senang serta sesuai
dengan arghag dari sel e apkan dan sub.tema yang
akan dilaUMMEHSTTEASHh dahulu dalam
pembelajaran melalui b . Pan apabila ada yang kesulitan dalam strategi melalui
bermain maka ada banIﬁMMak menjawab apa yang menjadi
pertanyaan dari rN D O N E S I A

Interpretasi :

Setelah  melakukan observasi peneliti menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran melalui aktivitas bermain membuat anak aktif dan selalu ingin tahu apa
yang dia ingin pelajari setelahnya. Dan membuat anak berkembang dengan sesuai

harapan indikator pencapaian.
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Catatan Lapangan 7

Metode pengumpulan data: Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 25 Febuari 2015

Jam :09.00 WIB.

Tempat : Ruangan Sentra Konstruksi/Pembangunan
Sumber data : Peserta Didik Kelas TK B4

Deskripsi data:

Observasi ini merupakan lanjutan d n lumnya. Tujuan dari penelitian ini
p y

adalah ingin mengetahui pencrapan f:ln Stri pcml(ﬂ aran olch guru mclalui aktivitas

bermain di kelas sentra konstruksi/pef ran

Dari hasil observasi maka d mg&fm@imwigl yang dilakukan oleh guru

melalui aktivitas bermain membuat anak sangat aktif dan senang serta sesuai dengan arahan dari

guru sentra tersebu N .IER ST Ad$kdu. Sebelumnya
guru memberikan pengarahan terlebih dahulu dalam pembelajaran melalui bermain. Dan apabila

ada yang kesulitan dalam strategi is Iem\ai kaMntuan dari guru. Ditambah, anak

menjawab apa yang menjadi pertanyaan dari guru.
Interpretasi : INDONESIA

Sctelah melakukan observasi peneliti menyimpulkan bahwa stratcgi pembcelajaran
melalui aktivitas bermain membuat anak aktif dan selalu ingin tahu apa yang dia ingin pelajari

sctelahnya. Dan membuat anak berkembang dengan sesuai harapan indikator pencapaian.
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TEMA/SUB TEMA © KENDARAAN YANG KUNAIKI 7 MUBIL 7

: VI ( Delapan )
: KONSTRUKSI
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FORMAT LA CAFAIANRFRKEMBANGAN ANAK
(%) Kelompok:B4 -
Hari/Tanggal Kamis, 21 Maret 2019 Pekan © X1 (dua belas )
TEMA/SUB TEMA © BENDA ALAM DISEKITAR / BATU é Sentra : KEBANGSAAN
KD INDIKATOR PENCAPAIAN o ' faig [l | i | wawa | moni |_diks
1. BNl Y& 7 9 - v 12
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FORMAT SKALA CAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK
Kelompok: B4

ISLAM

Harl/Tanggal : Senin 18 Februari 2019
TEMA/SUB © KENDARAAN YANG KUNAIKI / Mo, =

-nh—Lmulmq__'

. A

Anak i

| seap kreatst

Avsak mampu my muml lnw.m analam

M|
24

k1 mﬂnrirluﬂ sikap estetls _!‘

o |

Anak mamgu beigerilaky hidap sehat

LIUH

Mengetahui,
Kepala TKIT AL FARABI
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FORMAT IBANGAN ANAK
iy B4

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 I'St RM Pekan VIII ( Delapan |

TEMA/SUBTEMA  : KENDARAAN YANG KukAIxi /MopiL - | (/) s Seatra : EKSPLORASI |
KD INDIKATOR PENCAPAIAN av3 A vare o mutl | diks | s ala | sasa | tarki
R 1 3 1, 12 7
_| Anak terbiasa menghargal '8 fal_|and .
Anak terbiasa melakulkan aktifitas ibadai i aH | ol L
‘Anak terbiasa berperiiaku akhiak mulia o | ey Twey B
Jem "o | T
23 an B | g o e
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o | 8w I
_jAnak (S e e
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G| o |G
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e e | u PO Ol Biv
AL TR TR 1
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Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Jenis Kelamin
Email

Nama Bapak
Pekerjaan
Nama [bu
Pekerjaan

Riwayat Pendidikan
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CURICULUM VITAE

: Muhammad Fakhri
: Tangerang, 04 November 1991
: Islam

. Krapyak Wetan No. 229 RT 07 Panggungharjo

ewopcBanpyl DperafNstimewa Yogyakarta
%E-Laki

ahoo.com

VISINOAIN

2. MTs Ali Maksum (2004-2007)

UNIVEBWZ%S

vesitas sia Program Magister
(2016-2019)

Pengalaman Organisasi I N@@N

Motto Hidup

keras

(GEMUNU) Krapyak (2008-2014)
2. PC. IPNU-IPPNU Kota Yogyakarta (2010-
2016)
3. Silaturrahim Jalinan Santri Ustadz dan
Ustadzah (SAJADAH) (2012-2015)
4. PW. IPNU-IPPNU DIY (2016-2018)

- Selalu berusaha dan berjuang serta kerja cerdas dan kerja



